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ABSTRAK

NURTASYA ADI NINGSIH. 2022. “Coping Stress Wanita yang Menikah di
Bawah Umur dalam Menghadapi Permasalahan Rumah Tangga di
Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau Kabupaten
Kerinci”. Skripsi Bimbingan dan Konseling Pendikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. (I). Dr. Nuzmi Sasferi,
S.Pd, M.Pd. (I1). Hengki Yandri, M. Pd. Kons.

Penelitian ini dilatar belakangi ada diantara remaja terjadinya kehamilan
di luar nikah, remaja yang putus sekolah karena kurangnya kesadaran akan
pentingnya pendidikan. Ada diantara remaja yang memiliki latar belakang
keluarga yang berbeda-beda, ada yang berasal dari keluarga mampu. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui coping stress wanita yang menikah di bawah
umur dalam menghadapi permasalahan rumah tangga di Desa Lempur Danau
Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan yang digunakan
adalah fenomenologis. Teknik pengumpulan data menggunakan, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data terdiri dari Reduksi Data, Data
Display dan Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan. Teknik Keabsahan Data
menggunakan Teknik triangulasi sumber (data) dan triangulasi metode untuk
menguji keabsahan data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang
diteliti oleh peneliti.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa porno mendorong AG dan YN
melakukan hubungan di luar nikah yang akhirnya membuat AGdan YN harus
menikah di usia muda selain itu karena alasan ingin meringankan beban orang
tua. Sumber stres subjek AG dan YN yaitu permasalah ekonomi yang belum
mapan, penghasilan yang sedikit, perubahan peran dan tanggung jawabsebagai
suami dan ayah, kehadiran anggota kelurga baru, kekerasan verbal dari suami,
rasa bosan karena tidak memiliki kegiatan selain sebagai ibu rumah tangga,
fisik yang lemah saat hamil, dan Kkehilangan rasa percaya diri pasca
melahirkan.

Kata Kunci: Coping, Bawah Umur, Permasalahan Rumah.



ABSTRACT

ANISA AFRIANI. 2023. "Analysis of the Learning Behavior of Gifted Children at
SMAN 4 Sungai Full City". Islamic Education Guidance
and Counseling Thesis Faculty of Tarbiyah and Teaching
Sciences. (i). Harmalis, M.Psi. (11). Farid Imam Kholidin,
M.Pd.

Keywords: Behavior, Learning, Gifted Children.

The background of this research is that there is a student at SMAN 4
Sungai Lilin who has a myriad of achievements and talents that are different from
other students. This student has achievements in his academic field, namely getting
1st place in his class, and also getting many awards for the talent achievements he
has and which he often participates in, this student has also participated in
competitions at the city, provincial and even national levels, namely this student
with the initials AR is a grade 12 student (IPS 3). The purpose of this study was to
determine the Analysis of Learning Behavior for Gifted Children at SMAN 4 Kota
Sungai Lilin.

This type of research is qualitative with the approach used is the case
study method. Data collection techniques using, observation, interviews and
documentation. Data analysis consists of Data Reduction, Data Display and
Verification and Conclusion Drawing. Data Validity Techniques use source (data)
triangulation techniques and method triangulation to test the validity of data
related to research problems investigated by researchers.

The results of the study show that AR students have above average
learning abilities, problem solving in dealing with difficult tasks and creative ways
of learning. The behavior of repeating lessons in students’ understanding of
learning material, Learning behavior in facing exams, Learning behavior in facing
exams by preparing before school exams take place AR students usually the teacher
will tell a grid of questions that often appear in exams. The questions that appear in
the exam will not be far from the grid. Internal factors and external factors that
influence Learning Behavior in gifted students at SMAN 4 Sungai Full, namely
from race type, the results of research that in behavioral genetics state that each
type in the development of behavior is significantly influenced by genes/heredity
then sex, differences in male and female behavior not a top priority in terms of.
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO
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Secercah demi sejengkal tapak kaki melangkah

Jalani asah dengan iktiar dan do’a

Kini telah ku gapai sebuah cita

Kuraih mimpi dan angan ku

Sebagai awal tuk menapaki masa depan

Syukur ku pada Sang Khaliq

Terimakasih dan cintaku kepada Ayahanda dan Ibunda
Setetes keringat yang jatuh

Tak mungkin Ananda sia-siakan

Semoga kita termasuk orang-orang yang dapat meraih kesuksesan
dan kebahagiaan dunia-akhirat.

Amin ...

MOTTO:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya
adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahka. (Q.S At-Tahrim:6).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Nurhayati (2011:99) pernikahan adalah menghimpun atau
mengumpulkan. Salah satu upaya untuk menyalurkan naluri seksual suami
istri dalam rumah tannga sekaligus sarana untuk menghasilkan keturunan yang
dapat menjamin eksistensi manusia di atas bumi. Keberadaan nikah itu sejalan
dengan lahirnya manusia di atas bumi dan merupakan fitrah manusia yang
diberikan Allah SWT terhadap hambanya.

Menurut Fitria (2015:26) manusia dalam proses perkembangannya
untuk meneruskan jenisnya membutuhkan pasangan hidup yang membutuhkan
keturunan sesuai apa yang diinginkan, perkawinan sebagai jalan untuk bisa
mewujudkan suatu keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Menurut Iskandar (2017:132) pada dasarnya dispensasi perkawinan di
bawah umur merupakan pernikahan yang dilangsungkan oleh para calon
mempelai atau salah satu calon mempelai belum mencapai batas umur
minimal. Batas umur minimal sebagaimana yang di tetapkan oleh Undang-
UndangNomor 1 Tahun 1974.

Berdasarkan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
pasal 7 ayat 1, ukuran kedewasaan diimplementasikan dengan adanya batasan

umur yang harus dipenuhi sebagai syarat seseorang melakukan perkawinan.



Batasan umur tersebut adalah 16 tahun bagi calon mempelai wanita dan 19
tahun bagi pria (Bastomi, 2016:355)

Dengan demikian, pihak pengadilan agama dapat memberikan izin
perkawinan di bawah umur dengan alasan tertentu yakni dengan adanya
permashalatan yang dimaksudkan apabila tidak segera dilangsungkan
pernikahan terhadap calon mempelai tersebut maka akan dikhawatirkan akan
terjadi perbuatan yang melarang norma agama dan peraturan yang berlaku.

Menurut Rustina (2004:277) keluarga merupakan unit terkecil dalam
masyarakat yang menurut tipenya terbagi atas dua yaitu keluarga batin yang
merupakan satuan keluarga terkecil yang terdiri atas ayah, ibu serta anak
(nuclear family) dan keluarga luas (extented family) dalam sosiologi keluaraga
gbiasanya dikenal adanya pembedaan antara keluarga bersistem konsanguinal
yang menekankan pada pentingnya ikatan darah seperti hubungan antara
seseorang dengan orang tuanya cenderung dianggap lebih penting daripada
ikatannya dengan suami atau istrinya dan keluarga dengan sistem conjugal
menekankan pada pentingnya hubungan perkawinan (antara suami dan istri),
ikatan dengan suami dan istri dianggap lebih penting daripada ikatan dengan
orang tua

Pernikahan dini juga terjadi karena kurangnya kasih sayang yang
didapat anak dari kedua orangtua. Biasanya terjadi kepada anak yang tinggal
dengan neneknya karna orangtuanya harus bekerja diluar negeri seperti
malaysia atau yang lainnya. Seperti yang dijelaskan dalam surah (Qs. At-

Tahrim:6), sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Menurut Mubasyaroh (2016:307) dalam realitasnya pernikahan dini
akan menimbulkan dampak negatif bagi pelakunya, dan hal ini akan
mempengaruhi kehidupan pribadi maupun sosial pelakunya. Sehingga jika hal
ini tidak diantisipasi tidak menutup kemungkinan pernikahan dini tidak
mendatangkan kebahagiaan keluarga, sebagaimana tujuan dari pernikahan itu
sendiri, tetapi justru akan mendatangkan kemadharatan bahkan mungkin
kesengsaran bagi pelakunya.

United Development Economic and Social Affairs (UNDESA, 2010),
menyatakan bahwa Indonesia termasuk negara ke-37 dengan persentase
pernikahan usia muda yang tinggi dan merupakan tertinggi kedua di ASEAN
setelah Kamboja. Pada tahun 2010, terdapat 158 negara dengan usia legal
minimal untuk perempuan adalah 16 tahun. Pernikahan usia muda beresiko
karena belum cukupnya kesiapan dari aspek kesehatan, mental emosional,
pendidikan, sosial ekonomi dan reproduksi (Yanti et al., 2018:56).

Dampak dari pernikahan dini di beberapa negara menunjukkan hal
yang kurang menggembirakan. Studi field di Bangladesh mengungkapkan

beberapa akibat dari pernikahan dini yaitu: drop out sekolah yang tinggi,

resiko KDRT, kurangnya kontrol terhadap kesehatan reproduksi, dan



peluang terjadinya kematian ibu tinggi. Sementara penelitian di Ethiopia
memperlihatkan dampak negatif dari pernikahan dini yaitu: ketidakstabilan
perkawinan, status kesehatan rendah, rendahnya pendidikan dan drop out
sekolah, terlalu banyak anak, ketidaksetaraan  status perempuan dan
kesejahteraan anak (Djamilah,2015:4). Oleh karena itu diperlukan coping
strategi yang positif yang bertujuan untuk mengawasi situasi dan tuntutan yang
dirasa menekan, menantang, membebani dan melebihi sumber daya (resources)
yang dimiliki. Sumberdaya coping Yyang dimiliki seseorang akan
mempengaruhi strategi coping yang akan dilakukan dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan khsususnya masalah yang terjadi pada individu yang
menikah muda (Maryam, 2017:102).

Menurut andi (2010:13) bahwa kasus pernikahan dini pada remaja
memiliki dampak yang dirasakan oleh para korban khususnya perempuan
antara lain, masalah kesehatan reproduksi yaitu mengalami kehamilan yang
beresiko tinggi baik bagi ibu ataupun bayinya, munculnya KDRT karena anak
masih belum matang emosinya, putus sekolah pada kasus pernikahan karena
kehamilan yang tidak dikehendaki, dan dampak lain yang kemudian
menimbulkan stres. Stressor atau tekanan yang didapatkan karena
ketidaksiapan menjalani hubungan pernikahan memiliki dampak negatif bagi
fisik maupun psikologis remaja. keadaan ini sering tidak mendapatkan
perhatian dari pihak lain seperti keluarga khususnya orang tua. kondisi ini

menuntut para remaja menikah dini untuk bisa menyesuaikan diri dan



mengatasi tekanantekanan yang mereka hadapi di kehidupan sehari-hari
(Effi,2009:13).

Dari banyaknya kejadian yang ada di masyarakat, pernikahan di usia
dini pada remaja menjadi salah satu perhatian karena sudah dianggap hal biasa
dan selalu ada toleransi baik di masyarakat maupun pemerintah yang kurang
tegas dalam menanggani kasus-kasus menikah dini. Korban dari pernikahan
dini pada remaja tidak hanya dirasakan oleh pelaku dari pernikahan dini namun
juga berdampak pada generasi yang dilahirkan kelak. Ketidak matangan dalam
hal fisik, psikis dan ekonomi berdampak pada pernikahan yang dijalani pada
remaja. Hal tersebut diungkapkan salah satu warga desa di Desa Lempur
Danau Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci oleh pasangan AG dan
YN bahwa banyak konflik yang mereka hadapi setelah menikah yang tidak
sesuai dengan harapan mereka pada saat pacaran.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 26 April 2022 di Desa
Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci menunjukkan
bahwa ada beberapa hal yang melatarbelakangi remaja menikah dini di desa
Lempur Danau yaitu karena terjadinya kehamilan di luar nikah, remaja yang
putus sekolah karena kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan.
Diketahui bahwa subyek memiliki latar belakang keluarga yang berbeda-beda,
ada yang berasal dari keluarga mampu, ada yang berasal dari keluarga ekonomi
menengah ke bawah dan rata-rata dalam hal pendidikan sama yaitu ada yang
dari SMP dan SMA. Subjek mengungkapkan bahwa merasa adanya tekanan

yang datang baik dari luar maupun diri mereka sehingga menjadikan mereka



mengalami stres, sering terjadi perdebatan dengan pasangan juga salah satu
pemicu stres. Fokus dalam penelitian ini adalah latarbelakang remaja menikah
dini dan strategi coping stres yang meliputi sumber stres, dampak stres, bentuk
coping stres.

Berdasarkan wawancara awal yang penulis lakukan dengan tokoh
adat Desa Lempur Danau pada tanggal 12 Agustus 2021 diketahui bahwa
pernikahan di desa Lempur Danau merupakan kebiasaan atau budaya
masyarakat yang tidak dapat diubah sehingga turun temurun ke generasi
berikutnya. Dari kebiasaan tersebut pernikahan dini terus terjadi di desa
Lempur Danau hingga sekarang. Selain karena tradisi, pernikahan dini juga
diakibatkan oleh pergaulan bebas yang dilakukan oleh remaja.

Hal ini perlu untuk diteliti karena pada kenyataannya kehidupan
rumah tangga yang sering dibanyangkan akan selalu berjalan dengan lancar
oleh para remaja menikah dini tidak sesuai dengan harapan karena kehidupan
rumah tangga yang dijalani tanpa persiapan yang hanya dipengaruhi oleh
pemikiran jangka pendek memungkinkan akan menimbulkan tekanan yang
berdampak pada banyak aspek kehidupan. Dengan demikian mereka akan
mengalami masalah yang menimbulkan stres dan dampak baik internal maupun
eksternal. Usia yang masih muda dan pemikiran yang labil juga akan
mempengaruhi cara para remaja dalam menyelesaikan masalah yang
berdampak baik untuk keidupn pribadi maupun kehidupan sosial.

Penyelesaian fokus pada masalah di antaranya adalah

Confrontative coping dan planful problem solving. Confrontative coping



merupakan strategi yang dilakukan dengan usaha untuk mengubah keadaan
yang dianggap menekan dengan cara agresif, tingkat kemarahan yang cukup
tinggi, dan pengambilan resiko. Planful problem solving, yakni usaha
memecahkan masalah dengan tenang, hati-hati dan pendekatan analisis
(Oktaviani et al.,2018).

Sedangkan penyelesaian fokus pada emosi diantaranya: self control
(usaha meregulasi perasaan dan tindakan pada situasi yang menekan),
distancing (reaksi melepaskan diri atau usaha melarikan diri dalam
permasalahan serta menciptakan pandangan yang  positif), positive
reappraisal (usaha menciptakan pandangan positif dengan memusatkan pada
pengembangan personal dan  melibatkan  hal-hal ~ yang  bersifat
religius, accepting responsibility (usaha untuk mengetahui peran dirinya
dalam permasalahn yang dihadapi dan mencoba untuk menempatkan
segala  sesuatu  dengan sebagaimana mestinya), escape atau avoidance
(reaksi berkhayal atau usaha untuk menghindar dan melarikan diri dari
permasalahan yang dihadapi), dan seeking social support (usaha mencari
dukungan dari pihak luar berupa informasi, bantuan nyata maupun
dukungan emosional) (Oktaviani et al.,2018).

Berbagai fenomena yang dijelaskan tersebut menjadi dasar pemikiran
dalam penelitian ini ini karena menemukan ada beberapa remaja yang sudah
menikah di usia muda di desa Lempur Danau yang dipicu karena lingkungan
pergaulan yang kurang baik dan banyaknya remaja yang tidak meneruskan

pendidikan setelah SMP maupun SMA, maka penulis dalam penelitian ini



mengambil judul “Coping Stress Wanita yang Menikah di Bawah Umur
dalam Menghadapi Permasalahan Rumah Tangga di Desa Lempur Danau
Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  permasalahan, maka peneliti
mengidentifikasi masalah penelitian, sebagai berikut:
1. Ada diantara remaja terjadinya kehamilan di luar nikah, remaja yang putus
sekolah karena kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan.
2. Ada diantara remaja yang memiliki latar belakang keluarga yang berbeda-
beda, ada yang berasal dari keluarga mampu
3. Adanya tekanan dari remaja yang datang baik dari luar maupun diri
mereka sehingga menjadikan mereka mengalami stres, sering terjadi
perdebatan dengan pasangan juga salah satu pemicu stress.
. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka beberapa masalah berkenaan dengan
coping stress wanita yang melakukan pernikahan di bawah umur dalam
menghadapi permasalahan rumah tangga di Desa Lempur Danau Kecamatan
Keliling Danau Kabupaten Kerinci. Masalah-masalah tersebut dapat
diidentifikasikan antara lain sebagai berikut: Masalah yang ditemukan dalam
latar belakang.
Fokus Penelitian, Mengingat banyaknya permasalahan seperti
diuraikan diatas, namun karna keterbatasan waktu, dana, tenaga, dan

kemampuan peneliti sehingga peneliti tidak membahas semua masalah



tersebut. Oleh karena itu penulis membatasi permasalahan ini pada “coping
stress wanita yang melakukan pernikahan di bawah umur dalam menghadapi
permasalahan rumah tangga di Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling
Danau Kabupaten Kerinci”.
D. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan, dapat
ditegaskan bahwa yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah yang melatar belakangi wanita muda yang melakukan pernikahan
di bawah umur di Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau
Kabupaten Kerinci?

2. Apa sumber stres pada wanita melakukan pernikahan di bawah umur di
Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci?

3. Bagaimana dampak sres yang dialami pada wanita melakukan pernikahan di
bawah umur di Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau
Kabupaten Kerinci?

4. Bagaimana strategi coping wanita muda yang melakukan pernikahan
dibawah umur dalam menghadapi permasalahan rumah tangga di Desa
Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
antara lain untuk:
1. Mendeskripsikan strategi coping wanita dalam menghadapi masalah

rumah tangga di Lempur Dana



2.
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Mendeskripsikan sumber stres pada wanita melakukan pernikahan di
bawah umur di Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau
Kabupaten Kerinci

Mendeskripsikan dampak sres yang dialami pada wanita melakukan
pernikahan di bawah umur di Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling
Danau Kabupaten Kerinci

Mendeskripsikan strategi coping wanita muda yang melakukan
pernikahan dibawah umur dalam menghadapi permasalahan rumah
tangga di Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau Kabupaten

Kerinci

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a.

b.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan, khususnya tentang coping stress wanita Yyang
melakukan pernikahan dibawah umur dalam menghadapi
permasalahan rumah tangga di Desa Lempur Danau Kecamatan
Keliling Danau Kabupaten Kerinci dan Faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep untuk
penelitian lanjutan berkaitan dengan coping stress wanita yang
melakukan pernikahan dibawah umur dalam menghadapi

permasalahan rumah tangga di Desa Lempur Danau Kecamatan
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Keliling Danau Kabupaten Kerinci dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.
2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah acuan
untuk terus meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai,
dan sikap, khususnya coping stress wanita yang melakukan
pernikahan dibawah umur dalam menghadapi permasalahan
rumah tangga di Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau
Kabupaten Kerinci.

b. Bagi pimpinan perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan untuk memfalisitasi pengembangan dosen
bimbingan dan konseling pendidikan islam, khususnya terkait
penguasaan berbagai macam strategi dan pendekatan untuk
mengembangkan kehidupan efektif sehari-hari mahasiswa.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel adalah seperangkat
petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan
mengukur suatu variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan
(Sugiarto:38). Pengoperasional variabel penelitian tidak terlepas dari
definisi operasional dibawah ini.
1. Coping stres
Menurut Circarelli (2015:13) coping stres adalah tindakan

yang dapat dilakukan oleh individu untuk mentolerir, menguasai,
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meminimalkan, atau mengurangi efek dari stress, dan individu dapat
memasukkan strategi perilaku dan strategi psikologis.
2. Pernikahan
Pernikahan merupakan suatu peristiwa penting yang
dialami oleh seseorang selama masa hidupnya. Pernikahan sebagai
ambang disepakatinya suatu perjanjian antara seseorang laki-laki
dan perempuan atas dasar hak dan kewajiban yang setara kedua
pihak (Kumalasari, 2012:6)
3. Keluarga
Menurut Indarto (2015:89) keluarga berasal dari bahasa
sanskerta kula dan warga “kulawarga” yang berarti anggota”
“kelompok kerabat”. Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa

orang yang masih memiliki hubungan darah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Coping Stress
1. Pengertian Coping Stres

Menurut Maryam (2017:102) coping adalah perilaku yang
terlihat dan tersembunyi yang dilakukan seseorang untuk mengurangi
atau menghilangkan ketegangan psikologi dalam kondisi yang penuh
stres. Bentuk strategi coping stress Friedman mengungkapkan bahwa
terdapat dua tipe strategi coping keluarga yaitu:
a. Internal atau intrafamilial
b. Eksternal atau ekstrafamilialdimin

Menurut Ismiati (2016:5) perilaku coping merupakan suatu
tingkah laku dimana individu melakukan interaksi dengan lingkungan
sekitarnya dengan tujuan menyelesaikan tugas atau masalah. Menurut
Dede (2014:13) Tingkah laku coping merupakan suatu proses
dinamis dari suatu pola tingkah laku maupun pikiran-pikiran secara
sadar digunakan untuk mengatasi tuntutan- tuntutan dalam situasi
menekan dan menegangkan.

Menurut Darmawanti (2012:6) individu yang mengalami tingkat
stres yang rendah akan menggunakan strategi coping yang sama atau
serupa dengan yang pernah  dialami  sebelumya, namun
individu  yang mengalami stres yang lama atau kuat (memiliki

tingkat stres tinggi) akan membentuk satu strategi yang baru.

13
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Stres yang meningkat akan memotivasi individu untuk
menghasilkan serangkaian alternatif coping, dan individu yang
mengalami tingkat stres tinggi ini pada umumnyaakan mengalami hal-
hal seperti kesedihan emosional, kebingungan, putus asa, marah, dan
lainnya (Ngalim,2007:13).

Menurut Prayitno (2018:34) salah satu penyebab individu mudah
terombang ambing dalam kebingungan, keraguan dan kehilangan
makna hidup adalah dunia spiritual yang mulai ditinggalkan. Hal-hal ini
tentunya dapat memunculkan stres karna pada dasarnya agama (yang
merupakan salah satu sumber spiritualitas) dapat memunculkan
ketenangan dalam diri individu.

Menurut Pribadi (2020:95) stres dapat terjadi ketika seseorang
tidak dapat mengatasi problem yang disebabkan karna tekanan yang
dialami. Untuk mengurangi tekanan-tekanan stres seseorang cenderung
akan mengambil tindakan fight or flight (menghadapinya atau
meninggalkannya). yang berkepanjangan berakibat pada terjadinya
kelelahan baik fisik maupun mental, yang pada akhirnya memunculkan
berbagai keluhan dan gangguan. Individu menjadi sakit,
namun seringkali penyebab sakitnya tidak diketahui secara jelas karena
individu yang bersangkutan tidak menyadari lagi tertekan atau stres
yang dialaminya.

Kata coping sendiri berasal dari kata cope yang dapat diartikan

sebagai menghadapi, melawan ataupun mengatasi walaupun demikian
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belum ada istilah dalam bahasa indonesia yang tepat untuk mewakili

istilahnya. Pengertian coping hampir sama dengan penyesuaian

(adjust ment) perbedaannya penyesuaian mengandung pengertian

yang lebih luas jika dibandingkan dengan coping. Maka dapat

disimpulkan bahwa coping stress adalah usaha atau upaya yang
dilakukan oleh seseorang untuk keluar serta mencoba mencari-cari
solusi dari setiap permasalahan yang ada untuk mengatasi,
mengurangi, dan tahan terhadap tuntutan yang ada sehingga
individu dapat bangkit dan menjalani hidup seperti semula.
2. Upaya strategi coping stress

Andriani  (2019:69) Banyak hal yang bisa dilakukan atau
digunakan individu untuk mengurangi stres atau ketegangan psikologis
dalam menghadapi problema kehidupan yaitu melalui coping stress.

Coping stress sebagai sejumlah usaha untuk menanggulangi, mengatasi

atau berurusan dengan cara yang sebaik-baiknya. Menurut kemampuan

individu dalam mengatasi stres yang berasal dari berbagai macam
problema psikologis. Ada dua macam coping yaitu:

a. Coping psikologis yaitu reaksi persepsi atau penerimaan individu
terhadap stresor yang artinya seberapa berat ancaman yang
dirasakan individu serta keefektifan strategi coping yang
digunakan.

b. Coping psikososial vyaitu reaksi  psikososial  terhadap

adanya stimulus stres yang diterima atau dihadapi oleh individu.
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Menurut darmawanti (2012:66) dalam melakukan coping
seseorang tidak hanya sekedar menyelesaikan persoalan atau
meredakan  ketegangan yang timbul saja, namun juga ia
perlu memperhatiakan bagaimana mengcoping suatu
permasalahan dengan adaptif dan efektif. Dengan kata lain coping
yang digunakan adalah coping yang tidak merusak, baik bagi diri
sendiri ataupun lingkungan.

Menurut Slameto (2009:45) strategi coping yang
digunakan individu bermacam-macam dan lebih merupakan
proses berangkai. Artinya individu akan terus mencoba beberapa
strategi sampai dengan ditemukannya strategi yang sesuai. Coping
berhasil bila individu dapat memasang dengan tepat antara
beberapa alternatif coping dengan permasalahan yang dihadapi.

3. Faktor Coping Stress
Menurut  Keliat  (1999:65) ada beberapa  faktor
yang dapat mempengaruhi coping stress:
a. Kesehatan fisik
Kesehatan hal yang sangat penting karena usaha
mengatasi stres individu dituntut untuk mengerahkan tenaga
yang cukup besar.
b. Keyakinan atau pandangan positif
Keyakinan  menjadi sumber daya psikologis

yang sangat penting seperti keyakinan akan nasib (external
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locus of control) yang mengerahkan individu pada penilaian
ketidakberdayaan (helplessness) yang akan menurunkan
kemampuan strategi coping yang berfokus pada masalah
(problem solving focused coping).
c. Keterampilan memecahkan masalah
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari
informasi, menganalisis situasi, mengidentifikasi masalah
dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif tindakan,
kemudian mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungan
dengan hasil yang ingin dicapai, dan apada akhirnya
melaksanakan rencana dengan melakukan suatu tindakan yang
tepat.
d. Keterampilan sosial
Keterampilan  ini  meliputi  kemampuan  untuk
berkomunikasi dan bertingkahlaku dengan cara-cara yang
sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat.
e. Dukungan sosial
Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan
informasi dan emosional pada diri individu yang diberikan oleh
orangtua, anggota keluarga, saudara, teman, dan lingkungan

masyarakat sekitarnya.
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B. Pernikahan
1. Pengertian

Menurut Eleanora (2020:96) pernikahan adalah sesuatu yang
sakral dan suci dan siapapun berharap bahwa pernikahannya akan
langgeng seumur hidup dan harmonis dalam menjalankan biduk rumah
tangganya, namun jika dikaitkan dengan pernikahan di bawah umur
yang banyak terjadi pada masyarakat pedesaan di Indonesia, hal ini
dikarenakan tingkat pendidikan masyarakat pedesaan masih rendah dan
belum memadai.

Menurut Zulfani (2017:13) pernikahan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk suatu rumah tangga yang kekal
berdasarkan  Ketuhanan Yang Maha Esa. “Suatu ikatan lahir batin
adalah ikatan yang dapat di lihat”.

Menurut Djamilah (2014:66) pendefinisian perkawinan
merupakan sebuah kontak sosial yang diakui oleh negara, otoritas
keagamaan, atau keduanya. Salah satu definisi, misalnya, menyebutkan
bahwa perkawinan merupakan ikatan formal antara laki-laki dan
perempuan yang secara hukum diakui sebagai suami dan istri.

Menurut Mubaysaroh (2016:59) pernikahan adalah upacara
pengikatan janji nikah yang dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang
dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara norma agama,

norma hukum, dan morma sosial. Adapun pengertian pernikahan dini



19

adalah pernikahan yang dilakukan oleh salah satu pasangan yang
memiliki usia di bawah umur yang biasanya dibawah 17 tahun.

Menurut Bastomi (2016:68) perkawinan adalah akad yang
memberikan faedah kebolehan mengadakan hubungan keluarga
(suami-istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong
menolong serta memberi batasan hak kepada pemiliknya dan

pemenuhan kewajiban pemenuhan masing-masing.

. Faktor Penyebab Pernikahan Dini "

Menurut  Mubasyaroh  (201:86) Faktor-faktor  penyebab
pernikahan dini diantaranya:
1)  Faktor ekonomi
Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab
terjadinya pernikahan dini, keluarga yang mengalami kesulitan
ekonomi akan cenderung menikahkan anaknya pada usia muda
untuk melakukan pernikahan dini. Kesulitan ini diharapkan
menjadi  solusi bagi kesulitan ekonomi keluarga, dengan
diharapkan akan mengurangi beban ekonomi keluarga, sehingga
akan sedikit dapat mengatasi kesulitan ekonomi.
2) Orang tua
Pada sisi lain, terjadinya pernikahan dini juga dapat
disebabkan karena pengaruh bahkan paksaan orang tua. Ada

beberapa alasan orang tua menikahkan anaknya secara dini, karena
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khawatir anaknya akan terjerumus pergaulan bebas dan berakibat
negatif.
Kecelakaan

Terjadinya hamil di luar nikah, karena anak-anak
melakukan hubungan yang melanggar norma, sehingga memaksa
mereka untuk melakukan pernikahan dini, guna memperjelas
status anak yang dikandung.
Melanggengkan hubungan

Pernikahan dini dalam hal ini sengaja dilakukan dan sudah

disiapkan  semuanya, karena dilakukan dalam  rangka
melanggengkan hubungan vyang terjalin antara keduanya
(Sofyan,2008:13).
Tradisi keluarga

Pada keluarga tertentu, dapat dilihat ada yang memiliki
tradisi atau kebiasaan menikahkan anaknya pada usia muda, dan
hal ini berlangsung terus menerus, sehingga anak-anak yang ada
pada keluarga tersebut secara otomatis akan mengikuti tradisi
tersebut (Taufik,2008:13).
Kebiasaan dan adat istiadat setempat

Adat istiadat yang diyakini masyarakat tertentu semakin
menambah persentase pernikahan dini di Indonesia. Misalnya
keyakinan bahwa tidak boleh menolak pinangan seseorang pada

putrinya walaupun masih dibawah usia 18 tahun terkadang
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dianggap menyepelekan dan menghina menyebabkan orang tua
menikahkan putrinya
3. Dampak dari Pernikahan di Bawah Umur

Dampak dari pernikahan anak di beberapa negara menunjukkan hal
yang kurang menggembirakan. Penelitian di Ethiophia memperlihatkan
dampak negatif dari pernikahan anak; ketidakstabilan perkawinan, status
kesehatan rendah, rendahnya pendidikan dan drop out sekolah, terlalu
banyak anak, ketidaksetaraan status perempuan dan kesejahteraan anak.
Dengan kata lain, pernikahan anak dibawah umur membawa dampak
sosial, ekonomi dan kesehatan baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang (Djamilah, 2015:65).

Menurut Bastomi (2016:45) Perkawinan di bawah umur tidak di
anjurkan mengingat mereka dianggap belum memiliki kemampuan untuk
mengelola harta (Rusyd). selain itu, mereka belum membutuhkan
perkawinan. Mereka dikhawatirkan tidak mampu memenuhi kewajiban-
kewajiban yang harus di pikul dalam kehidupan sebagai suami istri
terutama dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Menurut
Mubasyaroh (2016:68) dampak bagi remaja yang melakukan pernikahan
dini adalah:

a. Remaja yang hamil akan lebih mudah menderita anemia selagi
hamil dan melahirkan, salah satu penyebab tingginya kematian ibu

dan bayi.
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b. Kehilangan kesempatan menempuh pendidikan yang lebih baik dan
lebih tinggi

c. Interaksi dengan lingkungan dan teman sebaya berkurang

d. Sempitnya peluang mendapat kesempatan Kkerja yang otomatis
mengekalkan kemiskinan ( status ekonomi keluarga rendah karena
pendidikan yang minim )

Menurut Nurwati (2021:5) pelaksanaan pernikahan sebelum
usia yang ditentukan memiliki resiko yang bisa dirasakan oleh pihak
perempuan maupun laki-laki. Ketidak siapan anak pada usia yang
belum cukup dapat menyebabkan berbagai hal, misalnya putusnya
pendidikan, menggangu kesehatan reproduksi, serta perceraian pada
usia muda, kekerasan dalam rumah tangga, dan lain sebagainya.

C. Keluarga
1. Pengertian Keluarga
Menurut Khoridatul Mhudhiah (2014:308) keluarga merupakan
satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat. Biasanya
terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anaknya; atau orang seisi rumah yang
menjadi tanggungannya. Keluarga batih biasanya disebut keluarga inti,
yaitu keluarga yang terdiri atas suami, istri (suami atau istri) dan anak.
Keluarga sebagai unit terkecil dalam kehidupan sosial sangat
besar peranannya dalam membentuk pertahanan seseorang terhadap
serangan penyakit sosial sejak dini. Orangtua yang sibuk dengan

kegiatannya sendiri tanpa mempedulikan bagaimana perkembangan anak-
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anaknya merupakan awal dari rapuhnya pertahanan anak terhadap
serangan penyakit sosial. Sering kali orangtua hanya cenderung
memikirkan kebutuhan lahiriah anaknya dengan bekerja keras tanpa
mempedulikan bagaimana anak-anaknya tumbuh dan berkembang
(Rochaniningsih, 2014).

Ningsih (2008:68) keluarga merupakan penentu arah sikap dan
perilaku anak pada masa mendatang, lingkungan keluarga merupakan
sekolah yang mampu mengembangkan potensi tersembunyi dalam jiwa
anak dan mengajarkan kepadanya tentang kemuliaan dan kepribadian,
keberanian dan bijaksanaan, toleransi dan kedermawanan, serta sifat- sifat
mulia lainnya.

. Fungsi Keluarga

Menurut Silalahi (2010:68) ada 8 fungsi keluarga yaitu:

a. Fungsi keagaman dengan memberikan contoh ritual keagamaan
yang dianut keluarga kepada anak.

b. Fungsi sosial budaya melalui kebiasaan membaca cerita atau
legenda, mengenalkan musik, seni dan tarian daerah.

c. 3.Fungsi cinta kasih sayang, dengan memberikan contoh cara
berinteraksi dengan orang lain.

d. Fungsi perlindungan, dengan memberikan contoh hidup sehat,
mendorong agar anak mau menceritakan apa yang dirasakan.

e. Fungsi reproduksi, dengan menerangkan pentingnya kebersihan diri

terutama setelah dari kamar mandi.
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f. Fungsi sosialisai dan pendidikan, dilakukan dengan mengajarkan
kebiasaan berinteraksi yang baik.

g. Fungsi ekonomi, melalui pembinaan perilaku anak dalam aspek
ekonomi seperti kebiasaan menabung, hidup hemat, mengatur uang
yang dimiliki dan sebagainya.

Fungsi pemeliharaan lingkungan, dengan memberikan contoh cara
membersihkan rumah, merawat tanaman, dan memelihara hewan
peliharaan.Menurut peraturan pemerintah No 21 Tahun 1994
menyatakan fungsi keluarga terdiri atas fungsi- fungsi sebagai berikut:
1) keagamaan, 2) sosial budaya, 3) cinta kasih, 4) perlindungan, 5)
reproduksi, 6) sosialisasi dan pendidikan, 70 ekonomi, dan 8) pembinaan
lingkungan.

Dalam sistem keluarga, fungsi dasar keluarga adalah menyediakan
kondisi lingkungan yang sesuai bagi anggota keluarga agar aspek fisik,
psikologis, sosial dan mental semua anggota keluarga dapat berkembang.
Keberfungsian keluarga mengacu kepada bagaimana seluruh anggota
keluarga dapat saling berkomunikasi satu sama lain, saling berkaitan satu
sama lain, mempertahankan hubungan dan mengambil keputusan serta
penyelesaiaan masalah bersama (Latifah, 2020:98).

Menurut Rochaningsih (2014:96) fungsi keluarga harus dipahami
dengan baik oleh semua keluarga maupun pasangan yang akan
berkeluarga agar dapat menyiapkan dan menjalankannya dengan baik.

Ketika keluarga berfungsi dengan baik maka anggota keluarga dapat
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melakukan penyelesaian masalah, mendukung satu sama lain,
berkomunikasi efektif dan menanggapi suatu tantangan yang timbul.
. Sosialisasi dalam keluarga

Menurut Silalahi (2010:6) sosialisasi merupakan proses yang
sangat penting yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Dalam kehidupan
manusia sosialisasi memiliki berbagai tujuan penting baik bagi individu,
keluarga maupun masyarakat. Proses sosialisi yang pertama dan utama
terjadi dalam lingkungan keluarga. Dimana di lingkungan keluarga terjadi
interaksi dan disiplin pertama dalam kehidupan sosial untuk
membentuk suatu kepribadian.

Orangtua berperan sebagai pendidik pertama bagi anak-anaknya.
Orangtua menanamkan nilai-nilai kehidupan dalam keluarga namun
demikian dengan pergeseran fungsi dan peran keluarga menyebabkan
terjadinya penurunan fungsi dan peran keluarga dalam penanaman nilai-
nilai hidup.

Secara umum telah terjadi pergeseran peran fungsi keluarga dalam
sebagian masyarakat Indonesia. Dari beberapa kasus yang orangtuanya
bekerja semua, ditemukan ada beberapa peran dan fungsi keluarga yang
telah mengalami pergeseran. Peran dan fungsi keluarga tersebut antara
lain:

a. Fungsi sosialisasi, Fungsi ini berperan untuk mendidik anak mulai

dari awal sampai pertumbuhan anak hingga terbentuk kepribadian.
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b. Fungsi perlindungan, Fungsi ini memiliki arti bahwa keluarga
berfungsi untuk melindungi seluruh anggota keluarga dari berbagai
bahaya yang dapat mengancam kelangsungan hidup dan keberadaan
suatu keluarga.

c. Fungsi afeksi, Fungsi ini adalah keluarga berkewajiban untuk
memberikan rasa kasih sayang kepada tiap-tiap anggota keluarga yang
ada didalamnya, agar mereka dapat merasakan hidup sebagaimana
mestinya.

d. Fungsi rekreasi, Fungsi ini merupakan faktor dominan terjadinya
kenakalan remaja, walaupun sebenarnya ada banyak sebab remaja
melakukan pergaulan bebas. Karena fungsi rekreasi adalah dimana
keluarga menjadi  tempat  bertemu, bercengkrama, berbagi
pekerjaan, masalah maupun afeksi untuk meringankan beban fisik dan
psikologis.

E. Peneltian Yang Relevan
1. Indra (2020) "Studi Tentang Strategi Coping Stress Wanita yang Menikah

di Bawah Umur dalam Menghadapi Permasalahan Rumah Tangga di Desa

X"

o Tujuan Penelitian: Menganalisis strategi coping stress yang
digunakan oleh wanita yang menikah di bawah umur dalam
menghadapi permasalahan rumah tangga di desa.

o Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan teknik wawancara mendalam terhadap sejumlah



27

wanita yang menikah di bawah umur di Desa X. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik.

o Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita yang
menikah di bawah umur cenderung menggunakan berbagai strategi
coping stress, termasuk penolakan, pencarian dukungan sosial, dan
pencarian solusi aktif.

2. Burhan (2020) "Dampak Coping Stress terhadap Kesehatan Mental Wanita
yang Menikah di Bawah Umur di Desa Y™

o Tujuan Penelitian: Mengidentifikasi dampak coping stress terhadap
kesehatan mental wanita yang menikah di bawah umur di Desa Y.

o Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain studi
kuantitatif dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.
Sampel diambil dari wanita yang menikah di bawah umur di Desa
Y. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial.

o Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
antara strategi coping stress yang digunakan dengan tingkat
kesehatan mental wanita yang menikah di bawah umur. Strategi
coping yang tidak efektif dapat berkontribusi pada penurunan
kesehatan mental mereka.

3. Sinta (2021) "Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pilihan Strategi Coping

Stress Wanita yang Menikah di Bawah Umur di Pedesaan Z"
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Tujuan Penelitian: Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pilihan strategi coping stress wanita yang menikah di bawah umur
di pedesaan Z.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik observasi partisipatif dan wawancara semi-
struktur terhadap sejumlah wanita yang menikah di bawah umur di
Pedesaan Z. Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis
konten.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-
faktor seperti dukungan sosial, pengetahuan tentang kesehatan
mental, akses terhadap sumber daya, dan tekanan sosial
mempengaruhi pilihan strategi coping stress yang digunakan oleh

wanita yang menikah di bawah umur di pedesaan Z.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode
fenomenologis. Menurut Bongdan (dalam  Moleong,2000:13),
penelitian kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang perilaku yang diamati. Tujuan dari penelitian kualitatif
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki dengan banyak penajaman.
pendekatan fenomenologi menurut Polkinghome dalam Crewell
menggambarkan arti sebuah pengalaman hidup beberapa orang tentang
sebuah konsep atau fenomena. Pendekatan fenomenologi bertujuan
untuk menggambarkan makna dari pengalaman hidup yang dialami
oleh beberapa individu, tentang konsep atau fenomena tertentu, dengan
mengeksplorasi struktur kesadaran manusia.

Menurut Arikunto (2012:16) metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah fenomenologis. Fenomenologis berupaya
mengungkapkan tentang makna dari pengalaman seseorang. Makna
tentang sesuatu yang dialami seseorang akan sangat tergantung
bagaimana orang berhubungan dengan sesuatu itu. Menurut Littlejohn

dan Foss, fenomenologi berkaitan dengan penampakan suatu obijek,
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peristiwa, atau suatu kondisi dalam persepsi kita. Dalam hal ini,
fenomenologi berarti membiarkan sesuatu datang mewujudkan dirinya
sebagimana adanya.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan
suatu penelitian. Lokasi penelitian ini adalah di Desa Lempur Danau,
Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah informan, yang berarti orang pda latar
penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong,1998:212). Subjek
penelitian sebagai orang yang dijadikan informan ada 5 informan.

Peneliti  sebagai orang yang melakukan  observasi
mengamati dengan cermat terhadap objek penelitian. Kehadiran
penulis ini berperan sebagai instrumen penelitian. Subjek penelitian
diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.1 Sampel yang akan digunakan

No Inisial Umur Menikah
1 YN 15 Tahun
2 MN 16 Tahun
3 ST 16 Tahun
4 YS 17 Tahun
5 YL 17 Tahun
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
analisis dokumen, observasi, dan wawancara (Sujarweni, 2015). Teknik
dan cara ini diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah data yang
didapat dari lapangan sehingga diharapkan penelitian ini berjalan dengan
lancar dan sistematis. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data
menggunakan metode wawancara.

Wawancara yaitu suatu pengumpulan data dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian yang
menghasilakan data berupa transkip wawancara. Dalam metode ini
penulis menggunakan wawancara terbuka, yaitu terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa bentuknya, sehingga
responden atau informan tidak terbatas dalam jawaban-jawabannya
kepada beberapa kata saja, tetapi dapat menjelaskan keterangan-
keterangan yang panjang mengenai Coping Stress Wanita yang
Menikah di Bawah Umur dalam Menghadapi Permasalahan Rumah
Tangga di Desa Lempur Danau Kecamatan Keliling Danau Kabupaten

Kerinci.
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Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan validasi sebelum

terjun kelapangan penelitian dengan melakukan persiapan meliputi
pemahaman metode penelitian  kualitatif fenomenologi  dan
penguasaan teori mengenai objek yang diteliti yaitu Coping Stress
Wanita Yang Menikah Di Bawah Umur Dalam Menghadapi
Permasalahn Rumah Tangga Di Desa Lempur Danau Kecamatan

Keliling Danau Kabupaten Kerinci.

F. Teknik Menjamin Keabsahan Data

1. Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
perpanjangan pengamatan ini  berarti  hubungan  peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin
akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.

Ketekunan pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara

pasti dan sisematis.
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3. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan kesahihan data
yag dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Selanjutya ia mengatakan
bahwa triangulasi berarti membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda.

Menurut Syakirman (2018:34) dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi yang meliputi tringulasi dengan sumber,
dilakukan dengan membandingkan dan mengecek ulang data
hasil wawancara kepada informan kunci.

4. Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi yang dimaksudkan di sini adalah
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan
oeh peneliti. Data hasil wawancara didukung dengan adanya
rekaman wawancara.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan

membuat kesimpulan.
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Menurut Sugiyono (2009:65) teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis selama di lapangan Moel Miles dan
Huberman. Langkah- langkah analisis adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data (data reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data merupakan sajian yang
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan Kkerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing/verifying)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Setting Penelitian

Penelitian dengan judul Strategi Coping Stres Pada Pasangan
Melakukan pernikahan di bawah umur yang meneliti mengenai latar
belakang remaja menikah dini, sumber stres, dampak stres, bentuk
strategi coping stres yang digunakan oleh remaja yang menikah di usia
dini dilaksanakan di Desa Lempur Danau, yang merupakan salah satu
desa di kecamatan Keliling Danau kabupaten kerinci

Dalam penelitian ini peneliti telah memilih dua pasangan subjek
penelitian yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti
yaitu remaja berusia 17-19 tahun dan berdomisili di desa Lempur Danau,
usia pernikahan maksimal tiga tahun. Sedangkan yang menjadi key
informan lainyaitu orang terdekat subjek seperti orang tua, saudara dan
teman dekat yang dianggap mengetahui mengenai subjek. Nama subjek
dan informan lain yang digunakan merupakan inisial, hal ini
dimaksudkan agar identitas dan rahasia mereka tetap terjaga, sehingga
bersedia untuk memberikan informasi secara terbuka kepada peneliti.
Profil kedua pasangan subjek remaja menikah dini disajikan pada tabel

4.1 berikut:
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Tabel 4.1 Profil Subyek Remaja Menikah Dini

No Inisial Umur Menikah
1 YN 15 Tahun
2 MN 16 Tahun
3 ST 16 Tahun
4 YS 17 Tahun
5 YL 17 Tahun

Dari kedua pasangan subjek tersebut merupakan remaja menikah dini
yang berdomisili di desa Lempur Danau. Berikut deskripsi profil subjek yang
peneliti dapatkan dari hasil wawancara dan observasi.

a. Pasangan AG-YN
1) Subjek AG (suami)
AG merupakan seorang pria berusia 19 tahun yang beralamat di Desa
Lempur Danau, Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci. Secara fisik
tinggi badan kurang lebih 170 cm dengan berat badan 55 kg, berkulit sawo
matang dan berambut lurus hitam. AG merupakan anak tunggal, pekerjaan
ayahnya serabutan dan ibunya sebagai buruh cuci. Subyek tinggal di sebuah
rumah dengan lingkungan yang sedikit padat dengan jarak rumah antar
keluarga yang dekat.

Kronologis AG menikah di usia muda yaitu ketika AG masih kecil,

ayah AG memutuskan untuk pergi dari rumah dan menikah lagi dengan

wanita lain tanpa memberikan status yang jelas pada ibu AG setelah itu
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keadaan ekonomi mereka semakin terpuruk yang berakibat pada pendidikan
AG. Setelah  lulus SMP, AG memutuskan untuk tidak
melanjutkanpendidikannya karena masalah ekonomi, pengaruh pergaulan di
lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah dimana banyak teman
seusianya tidak melanjutkan pendidikan dan memilih untuk bekerja. Sejak
di bangku SMP, subjek memang sudah tidak tertarik untuk sekolah
kurangnya motivasi dari orang tua yang kurang memiliki pengetahuan akan
pentingnya pendidikan. AG sempat menganggur dan sampai akhirnya dia
mendapat tawaran pekerjaan sebagai asisten supir truk antar Kota.
Pekerjaannya tersebut yang menemukan AG dengan YN yang akhirnya
mereka memutuskan untuk menikah setelah delapan bulan mengenal satu
sama lain. AG yang pada saat itu masih berusia 17 tahun dan belum
memiliki pekerjaan yang mapan sempat tidak disetujui oleh kakak ipar YN
karena pertimbangan usia yang masih muda dan pekerjaan yang belum
mapan. Alasan yang melandasi AG memutuskan menikah di usia muda
karena dia berpikir. Alasan lain disebabkan putus sekolah sehingga tidak
memiliki tujuan lain selain menikah di usia muda.
Subjek YN (istri)

YN merupakan warga Desa Lempur Danau, Kecamatan Keliling
Danau, Kabupaten Kerinci. Subjek adalah wanita berusia 18 tahun dengan
penampilan sederhana, memiliki tinggi kurang lebih 160 cm, berkulit sawo

matang dan berambut panjang dan lurus. Subyek merupakan anak kedua
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dari dua bersaudara yang semuanya berjenis kelamin perempuan. Subyek
tinggal di rumah sederhana yang ditinggali bersama kedua orang tuanya
dan keluarga kakaknya. Ayah subyek bekerja sebagai petani dan
ibunyasebagai ibu rumah tangga dengan penghasilan yang kurang memadai
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah kedua putrinya.
Alasan yang menyebabkan YN memilih untuk tidak meneruskan
pendidikannya setelah tamat SMP karena tidak adanya biaya sekolah. YN
memilih bekerja sebagai pelayan di sebuah rumah makan di kota yogyakarta
dengan alasan untuk meringankan beban kedua orang tuanya. Subyek
merupakan sosok sederhana seperti gadis desa yang ulet dan mau bekerja
keras meskipun tidak memiliki bekal pedidikan yang tinggi dan ketrampilan
yang memadai, YN memberanikan diri untuk mencari pekerjaan dengan
bantuan salah satu teman. Pekerjaan tersebut yang mempertemukan subjek
dengan suaminya, hubungan mereka berjalan selama delapan bulan sebelum
akhirnya menikah. Hubungan YN dan AG sempat mengalami kendala
karena mendapat tentangan dari kakak ipar YN yang pada saat itu tidak
menyetujui hubungan tersebut dengan pertimbangan usia YN yang masih 16
tahun dan calon suaminya yang masih sama-sama muda dan tidak memiliki
pekerjaan yang mapan. Saat itu YN mengancam akan pergi dari rumah jika
keinginannya tidak disetujui, karena ancaman tersebut akhirnya pernikahan
YN disetujui karena dikhawatirkan terjadi hubungan di luar nikah yang
justru akan mempermalukan keluarga. YN bersikeras menikah dengan

alasan tidak nyaman tinggal dalam satu rumah dengan banyak
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anggotakeluarga dan alasan lain karena motif ekonomi dimana YN ingin
meringankan beban kedua orang tuannya setelah menikah dan ikut dengan
suami.

Pasangan PN-MN

Subjek PN (suami)

PN merupakan warga Desa Lempur Danau, Kecamatan Keliling
Danau, Kabupaten Kerinci yang merupakan salah satu remaja menikah dini,
PN merupakan pria berusia 18 tahun memiliki ciri fisik tinggi 170 cm dan
berat badan 60 kg. Kulit sawo matang, rambut pendek Kkeriting dan
memilki tatodi beberapa bagian tubuhnya, la yang merupakan anak kedua
dari empat bersaudara. PN memiliki satu kakak perempuan dan dua adik
laki-laki kembar. Pendidikan terakhir PN adalah SMA dan tidak
melanjutkan pendidikan karena PN merasa malas untuk berpikir dan
pengaruh lingkungan yang kurang mendukung. PN berasal dari keluarga
mampu, ibunya bekerja sebagai guru dan ayahnya sudah meninggal dunia
ketika subyek masih duduk di sekolah dasar.

Kronologi yang menyebabkan PN menikah di usia dini yaitu bermula
saat PN memiliki pacar yang berinisial MN yang sekarang menjadi istrinya,
PN berniat hanya ingin bersenang-senang dengan MN karena alasan untuk
pelampiasan setelah patah hati ditinggal oleh pacarnya. Ibu PN mengetahui
hubungan tersebut dan tidak menyetujui anaknya memiliki hubungan
dengan MN karena penampilan MN yang terlihat tidak pantas. Namun PN

tidak mendengarkan nasehat dari ibunya, PN sering membawa MN untuk



2)

40

menginap di rumah kosong yang merupakan bekas tempat tinggal kakeknya
yang sudah meninggal. PN sering mengajak MN untuk minum-minuman
dan melakukan persetubuhan, setelah itu PN ingin memutuskan hubungan
dengan MN karena memang tidak mencintai MN. Namun MN terus
mengejar PN walau sudah berkali-kali di putuskan dan akhirnya berpacaran
lagi.

Suatu hari MN mengatakan bahwa dirinya hamil dan ingin meminta
pertanggungjawaban PN, namun PN sempat menolak dengan alasan belum
ingin menikah. MN mengancam akan memberitahu ibu PN tentang
kehamilannya, karena acaman tersebut PN meminta waktu pada MN untuk
berpikir, PN sempat menyuruh MN untuk mengugurkan kandungannya
namun MN menolak. Waktu terus berjalan dan kehamilan MN semakin
besar akhirnya PN menikahi MN setelah orang tua MN mengetahui
peristiwa tersebut dan mendesak keluarga PN untuk segera menikahkan
mereka.

Subjek MN (istri)

MN merupakan warga Desa Lempur Danau, secara fisik MN memiliki
tubuh yang pendek dengan tinggi 150 cm, berat badan 45 kg. MN berjilbab,
berkulit putih dan badannya terlihat berisi. Kakaknya putus sekolah, kedua
adik laki-lakinya masih duduk di sekolah dasar. Pendidikan terakhir MN
adalah SMP, MN tidak melanjutkan pendidikannya karena malas dan

keadaan ekonomi orang tua yang kurang memadai.
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Kronologi yang menyebabkan MN menikah di usia muda yaitu pada
saat usia 16 tahun MN menjalin hubungan dengan seorang laki-laki
berinisial PN, MN mengenal PN dari orang yang mempekerjakan dia di
tempat laundry yang merupakan tetangga dari PN. MN berasal dari keluarga
kurang mampu sehingga MN sering di pandang sebelah mata oleh orang-
orang begitupun dengan PN yang awalnya hanya mempermainkan MN.
Suatu hari di rumah MN ketika PN sedang tidak sadarkan diri karena
minuman keras, mereka melakukan persetubuhan di rumah MN yang
memang sepi karena orang tua MN bekerja di luar kota. Kejadian tersebut
sering mereka lakukan baik di rumah kakek PN maupun rumah MN, namun
kejadian terakhir di rumah MN tersebut membuat MN hamil dan meminta
pertanggungjawaban PN sebagai kekasihnya. Tanggapan PN yang dingin
dan justru ingin memutuskan hubungan sempat membuat MN kesal dan
mengancam untuk bunuh diri sebelum akhirnya peristiwa tersebut di ketahui
oleh orang tua MN dan PN yang langsung menikahkan mereka setelah MN
mengandung usia delapan bulan.

Informan untuk subjek remaja menikah dini dalam penelitian tentang
strategi coping stres remaja menikah dini dapat dilihat pada tabel 5 pada

halaman
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Profil key informan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

No. Key informan Key informan
AG dan YN PN dan MN
1. | WN (inisial) MJ (inisial)
a. Perempuan a. Perempuan
b. 55 tahun b. 53 tahun
c. lIslam c. Islam
d. Buruh cuci d. Guru
e. Ibu kandungAG e. lbu kandungPN

2. | NR (inisial) BW (inisial)
a. Laki-laki a. Laki-laki
b. 19 tahun b. 19tahun
c. Islam c. lIslam
d. Belum bekerja d. Buruh
e. Sahabat AG e. Sahabat PN
3. | TW (inisial) YT (inisial)
a. Perempuan a. Perempuan
b. 19 tahun b. 19 tahun
c. lIslam c. lIslam
d. Buruh pabrik d. IRT
e. Sahabat YN e. Sahabat MN

WN merupakan ibu kandung dari AG dan tinggal satu rumah dengan AG
dan istri. NR adalah sahabat dekat AG dan masil memiliki hubungan saudara
jauh dengan AG. TW adalah sahabat dekat YN dan merupakan tetangga dekat
yang memiliki hubungan baik. MJ merupakan ibu kandung dari PN, tidak
tinggal dalam satu rumah tetapi jarak rumah berdekatan. BW sahabat dekat PN
di rumah maupun di tempat kerja. YT adalah sahabat dekat dari MN yang
memiliki latar belakang yang sama yaitu menikah muda dan sudah dekat

selama dua tahun.
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. Reduksi Data (data reduction)

Dalam reduksi data akan diungkapkan mengenai latar belakang
menikah dini, sumber stres, dampak stres dan bentuk coping stres.
Reduksi data ini didasarkan pada hasil wawancara dan observasi
selama penelitian. Berikut peneliti sajikan reduksi data mengenai
strategi coping stres remaja menikah dini:

a. Subjek AG-YN

1) Latar belakang menikah dini

a) AG mulai menunjukkan perilaku negatif sejak SMP, dia mulai mencoba
minuman keras, merokok dan menonton video porno.

b) Pengaruh pergaulan dan keadaan ekonomi yang tidak memadai membuat
AG dan YN memutuskan untuk tidak melanjutkan pendidikan setelah
SMP.

c) AG dan YN mengatakan jika sudah tidak ingin sekolah karena malas
berpikir dan ingin bekerja dan mendapatkan uang.

d) Setelah tidak sekolah pergaulan AG semakin tidak terkendali. AG mulai
menyukai lawan jenis dan memiliki pacar pertama kali saat duduk di
bangkusekolah dasar sedangkan YN pertama kali memiliki pacar saat SMP
yaitu AG yang merupakan pacar pertamanya.

e) AG sudah pernah berpacaran sebanyak tiga kali dengan orang yang
berbeda.

f) AG dan YN bertemu di tempat kerja YN dimana YN bekerja sebagai

pelayan rumah makan dan AG sebagai pelanggan di tempat tersebut.
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g) Hubungan mereka terjalin selama delapan bulan, hubungan mereka yang
semakin dekat dan usia yang semakin dewasa mendorong AG dan YN
melakukan persetubuhan.

h) Menurut NR (sahabat AG) AG melakukan persetubuhan karena pengaruh
dari teman-teman dan akibat dari menonton video porno yang di dapatnya
dari teman lewat HP.

i) AG dan YN sudah melakukan persetubuhan sebanyak delapan kali selama
menjalin hubungan selama delapan bulan.

j) Pertama kali AG mengenal seks sejak SMP namun AG baru berani
melakukannya dengan pacar terakhirnya sedangkan YN mengenal seks
pertama kali dengan AG karena bujukan dari AG.

k) Ketika persetubuhan AG dan YN tidak pernah menggunakan alat
pengaman namun tidak terjadi kehamilan.

I) AG dan YN melakukan hubungan tersebut tanpa paksaan karena suka
samasuka.

m)Akhirnya AG dan YN menikah karena YN menuntut untuk dinikahi
lantaran tidak ingin hamil di luar nikah selain itu YN ingin meringankan
beban orang tuanya dengan cara menikah.

n) Keluarga kedua belah pihak menyetujui pernikahan tersebut dengan
pertimbangan keduanya sudah tidak sekolah dan memiliki penghasilan
sendiri.

2) Sumber stres

a) Keadaan ekonomi pasangan ini belum mapan dimana AG bekerja sebagai
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supir truk dan YN sebagai ibu rumah tangga.

b) Tuntutan pekerjaan yang mengharuskan AG untuk melakukan perjalanan
panjang dan membuat fisiknya lelah sedangkan YN sebagai ibu rumah
tangga juga merasa lelah karena AG tidak ikut berperan dalam mengasuh
anak.

c) Saat tidak ada pekerjaan AG dan YN tidak memiliki penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari yang berdampak pada perselisihan
diantarakeduannya.

d) WN (ibu AG) mengungkapkan jika anaknya tidak memiliki pekerjaan lain
yang dapat mendukung perekonomian keluarga sedangkan menantunya
sudah tidak bekerja semenjak menikah dan memiliki anak.

e) AG merasa kesal karena YN sering menuntut untuk dibelikan barang-
barangyang tidak sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka.

f) AG dan YN sering berselisih paham karena hal-hal sepele seperti AG tidak
membalas sms atau telpon darinya.

g) NR (sahabat AG) mengatakan bahwa istri AG sering merasa cemburu dan
curiga saat AG tidak membalas sms atau mengangkat telpon darinya lalu
terjadi perselisihan.

h) Kehadiran anggota keluarga baru yaitu anak membawa kebahagiaan
namun di sisi lain AG dan YN merasa tanggung jawabnya semakin
bertambah dan kebutuhan hidup semakin besar dengan penghasilan yang
ssedikit sering membuat mereka bingung untuk memenuhi kebutuhan

hidup.
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1) AG dan YN merasa tidak bebas setelah menikah dan memiliki anak.

j) Jarak kelahiran anak pertama dan kedua yang dekat menjadi beban secara
materi dan secara mental karena tanggung jawab yang besar.

k) AG dan YN memiliki kebiasaan yang sama yaitu berkata kasar sehingga
sering memicu pertengkaran karena perasaan sakit hati yang ditimbulkan
dari kekerasan verbal.

I) AG kurang berperan dalam mengasuh dan mendidik anak hal tersebut
membuat YN merasa kesal karena dirinya menginginkan AG
membantunya dalam mengurus anak.

m) Perubahan bentuk fisik membuat YN merasa tidak percaya diri.

n) AG dan YN sempat merasa kaget dengan perubahan peran dan tanggung
jawab mereka sebagai suami istri dan orang tua sehingga menimbulkan
kecemasan dan tekanan.

3) Dampak terhadap stres

a) AG dan YN menjadi lebih emosional saat sedang tertekan karena masalah
dalam rumah tangga.

b) WN (ibu AG) mengungkapkan jika anaknya memiliki karakter yang keras
dan tidak bisa mengontrol bicaranya, saat sedang merasa kesal dan marah
AG tidak segan memaki istrinya di depan anaknya.

c) AG sering merusak benda yang ada di depannya ketika sedang marah.

d) Kata-kata kasar sering keluar dari keduanya saat sedang tertekan tanpa
berpikir akan berdampak buruk pada anak jika mendengar.

e) AG merasa malas melakukan kegiatan terutama bekerja jika sedang ada
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masalah sama halnya dengan YN yang memilih untuk pergi keluar rumah
dan meninggalkan pekerjaan rumah.

f) AG dan YN merasa detak jantungnya meningkat saat merasa emosi,
ototnyaterasa tegang dan sakit kepala jika terlalu memikirkan sesuatu.

g) Pencernaan terganggu karena kehilangan nafsu makan sehingga
berdampak pada fisik yang mudah sakit saat sedang memikiran masalah.

4) Bentuk strategi coping stres

a) Subjek AG memilih untuk menghindari masalah dengan merokok, tidur
dan meneguk minuman keras. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk
menghindari masalah dengan melakukan hal-hal yang dianggap
menyenangkan bagi subjek, berbeda halnya dengan YN yang justru
mencarisolusi dari masalah yang sedang dihadapi seperti dengan mencari
pekerjaan untuk membantu perekonomian keluarga.

b) Strategi yang kedua adalah minimization dimana subjek berusaha untuk
mengabaikan masalah yang tengah dihadapi dan mengangap masalahnya
sepele, hal tersebut dipengaruhi oleh karakter subjek yang cuek dan masih
kekanak-kanakan.

c) Strategi yang ketiga adalah seeking of instrumental social support yaitu
tindakan subjek untuk meminta nasehat atau bantuan kepada orang
terdekatnya yaitu sahabatnya untuk memberi saran atas masalah rumah
tangga yang tengah dihadapi.

d) Sifat AG yang suka mengindari masalah dianggap YN akan berdampak

buruk bagi rumah tangga mereka sehingga YN berusaha melibatkan suami
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dalam penyelesaian masalah namun hal tersebut sulit dilakukan karena
sifat AG yang cuek.

e) YN lebih memilih menangis dan merenung jika usaha untuk
mendiskusikan setiap masalah dengan AG tidak berhasil dan hal itu
berlangsug dari pertama menikah sampai saat ini.

f) Kedua subjek kurang memiliki kedekatan secara spiritual namun
dibandingkan dengan AG, YN sebagai perempuan lebih bisa mengambil
hikman dan ada usaha untuk mendekatkan diri pada Tuhan untuk mencari
solusi dari setiap permasalahan rumah tangganya.

b. Subjek PN-MN

1) Latar belakang menikah dini

a) PN dan MN meiliki pergaulan yang kurang baik diaman keduanya sama-
sama suka membolos sekolah, minum-minuman keras dan sering pulang
hingga larut malam.

b) PN dan MN tidak memiliki kegiatan dan pekerjaan setelah lulus sekolah,
kegiatannya hanya berkumpul dengan teman dan minum-minuman
hinggan larut malam.

c) PN mendapat pekerjaan sebagai pekerja di tempat pemotongan daging di
pasar tradisional milik salah satu tetangga dan MN sempat bekerja di
tempatpencucian baju milik tetangga.

d) PN mengatakan bahwa dia berkenalan dengan MN lewat salah satu
tetanggayang pada saat itu PN baru saja putus dengan pacarnya.

e) PN mengakui jika dirinya tidak benar-benar ingin memiliki hubungan
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seriusdengan MN, hal tersebut dia lakukan untuk pelampiasan dari
rasa sakit

hatinya setelah putus dari pacarnya namun MN benar-benar menyukai PN
dan ingin memertahankan hubungannya.

BW (sahabat PN) mengatakan jika sahabatnya memang tidak mudah suka
dengan seorang wanita, dan hubungannya dengan MN hanya semata-mata
ingin melupakan mantan pacaranya.

PN mengetahui jika MN benar-benar menyukainya dan tidak ingin
berpisah darinya, kesempatan itulah yang dia manfaatkan untuk merayu
MN melakukan persetubuhan. Keduanya sudah melakukan persetubuhan
sebanyak empat kali sebelum akhirnya MN hamil.

Pertama kali PN dan MN mengenal seks sejak SMP dari cerita teman-
temannya dan video porno yang ia tonton di internet.

PN mulai menyukai lawan jenis dan berpacaran sejak SD sedangkan MN
memiliki pacar pertama saat SMP.

PN sudah tiga kali berpacaran dengan wanita yang berbeda yang sudah
melakukan persetubuhan untuk pertama kalinya dengan pacar keduanya
sedangkan MN sudah dua kali memiliki pacar namun pertama kali
melakukan persetubuhan dengan PN.

Pengaruh minuman keras dan bujukan dari teman-temannya membuat PN
dan MN terdorong untuk melakukan persetubuhan.

Beberapa kali PN mencoba memutuskan hubungan mereka namun MN

menolak dan mengancam akan melaporkan perbuatannya pada ibu PN.
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m)PN sering mengajak MN untuk ikut minum-minum saat berkumpul dengan

teman-temannya. suatu hari saat PN sedang mabuk dan menginap di
rumah MN, mereka berdua melakukan persetubuhan yang pada akhirnya

MN hamil.

n) PN mengatakan jika dirinya sebenarnya tidak ingin menikahi MN karena

tidak benar-benar mencintai MN.

0) PN memberi alasan agar MN mau memberikan waktu baginya untuk

mencari jalan keluar hingga usia kehamilan MN lima bulan PN tak
kunjung menikahi MN dan akhirnya karena desakan dari orang tua MN,

PN bersediamenikahi MN saat dia hamil lima bulan.

2) Sumber stres

a)

b)

d)

f)

PN merasa tidak bahagia hidup bersama dengan MN, banyak
ketidakcocokan diantara mereka berdua.

Masalah ekonomi yang tidak memadai dan mengantungkan hidup pada
orang tua PN.

Beban hidup yang harus dia tanggung setelah menikah dan mempunyai
anaksemakin bertambah.

PN mengatakan jika MN selalu memancing pertengkaran untuk hal-hal
yangsepele.

MN dua kali pergi dari rumah karena pertengkaran dan membuat PN
menjadi pihak yang disalahkan oleh ibunya.

PN merasa keberatan diberikan tanggung jawab untuk mengurus adik-adik

dari MN dimana secara ekonomi dia belum mapan namun harus di bebani
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oleh anggota keluarga lain

PN dan MN merasa terbebani setelah hamil anak kedua yang memiliki
jarak cukup dekat dengan anak pertamanya. Subjek merasa belum siap
secara materi untuk kelahiran anak kedua.

Kekerasan verbal dalam rumah tangga sering terjadi diatara keduanya.

Saat kelahiran anak pertama MN sempat mengalami syndrome baby blues,
kurangnya perhatian dan peran PN sebagai pasangan membuat MN sempat
terpuruk dan tidak mau untuk memberikan ASI pada bayinya.

Pasangan PN dan MN memiliki hubungan yang kurang harmonis karena
alasan PN yang tidak pernah berharap menikahi MN.

Setelah menikah dan tinggal mandiri, MN kurang berinteraksi dengan
lingkungan sehingga sering menjadi buah bibir bagi tetangga hal tersebut
juga sering membuat MN merasa tertekan.

PN dan MN merasa tidak bebas setelah menikah dan memiliki anak.
Perubahan peran dan tanggung jawab membebani pasangan ini.

Perubahan fisik pada MN sering membuatnya tidak percaya diri

Dampak terhadap stres

a)
b)

PN dan MN mudah tersinggung dan sensitif saat sedang stres.

PN cenderung kehilangan nafsu makan saat sedang stres sedangkan MN
lebih banyak makan saat sedang stres.

PN sulit untuk tidur di malam hari jika tidak mengkonsumsi minuman
beralkohol terlebih dahulu saat sedang stres dan MN yang memiliki

riwayat penyakit sesak nafas sering kambuh jika dirinya terlalu stres.
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Subjek merasa kehilangan kosentrasi saat bekerja dan pernah terjadi
kecelakaan saat mengemudi sepeda motor dalam keadaan marah.
PN dan MN merasa detak jantungnya meningkat dan sakit kepala saat

sedang emosi.

Bentuk strategi coping stre

3)

b)

d)

Strategi coping yang dilakukan PN yaitu menghindar dari masalah dan
melakukan hal-hal yang dianggap menyenangkan seperti yang dilakukan
oleh subjek saat sedang merasa stres, dia memilih untuk merokok, minum-
minuman keras dan pergi keluar rumah untuk berkumpul dengan teman-
temannya hingga larut malam.

Strategi yang kedua adalah self blame dimana subjek sering menyalahkan
dirinya sendiri tanpa tindakan untuk menyelesaikan masalah atau
memperbaiki diri seperti yang dia lakukan saat menyadari jika dirinya
merasa tidak bahagia dan terbebani dengan tanggung jawab sebagai kepala
keluarga

Strategi yang ketiga adalah seeking emotional social support vyaitu
pasanagan ini mendapat dukungan secara materi dari ibunya demi
kelangsungan hidup keluarga kecilnya.

MN sering meminta bercerita dan meminta pendapat pada sahabatnya
yang dianggap sebagai orang terdekar berbeda dengan PN sebagai laki-laki

PN jarang bercerita tentang masalah pribadi dengan orang lain.
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3. Penyajian Data (display data
Berdasarkan keseluruhan data yang sudah direduksi di atas, data-data
mengenai strategi coping stres remaja menikah dini secara rinci di sajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Display Data Latar belakang Menikah Dini

Subjek AG dan YN Subjek PN dan MN
a. Keadaan ekonomi yang a. Kurang perhatian dari orang
lemah tua
b. Tingkat pendidikan b. Tidak meneruskan
rendah pendidikan.
c. Kurangnya kesadaran c. Tidak ada motivasi untuk
akan pentingnya belajar
pendidikan d. Pergaulan yang buruk
d. Pengaruh pergaulan di e. Pengaruh minuman
lingkungan sekitar yang beralkohol
buruk f.  Menonton video porno dari
e. Orantua membebaskan teman dan internet
f. Menonton video porno g. Mengenal seks sejak SMP.
g. Sudah berpacaran sejak h. Tidak pernah menggunakan
SD dan mengenal seks pengaman
sejak SMP dari video dan i.  Pasangan hamil tujuh bulandi
dari teman luar nikah
h. Melakukan persetubuhan J. Pacar  menuntut  untuk
di luar nikah dengan pacar dinikahi
sebanyak 8 kali
i. Tidak pernah memakai
alat pengaman
J. Melakukan pesetubuhan
tanpa paksaan, hanya
merayu
k. Pasangan menuntut untuk
dinikahi
. Ingin segera menikah
karena merasa sudah siap




Tabel 4.4. Display Data Sumber Stres

Subjek AG dan YN

Subjek PN dan MN

a. Pekerjaan belum mapan

b. Tuntutan pekerjaan yang
membuat fisik lelah

c. Banyaknya tuntutan istri

d. Perbedaan pendapat
dengan pasangan

e. Perubahan peran dan
tanggung jawab yang
besar

f. Bertambahnya anggota
keluarga baru

g. Merasa
kebebasan

kehilangan

—h

Keadaan ekonomi yang
lemah

Perubahan  bentuk  fisik
mengurangi rasa percaya
diri

Perubahan peran dan

tanggung jawab sebagai istri
dan ibu

Kekerasan  verbal
diterima dari suami
Kewalahan mengasuh anak
Syndrome baby blues

Beban pengasuhan adik dari
pihak MN

yang

Tabel 4.5 Display Data Dampak Terhadap Stres

Subjek AG dan YN

Subjek PN dan MN

o0 o

Mudah marah dan kesal
Bicara tidak terkontrol
Konsentrasi tergannggu
Merusak benda yang ada
disekitar
Malas
kegiatan
Jantung berdetak lebih
cepat

Otot menjadi tegang
Hilang nafsu makan

melakukan

@~oa

Menangis sendiri di kamar

Mengeluarkan kata-kata
kasar
Cemas dan mudah

tersinggung

Nafsu makan bermasalah
Merusak benda di sekitar
Tidak fokus saat bekerja
Sakit pada fisik

54



Tabel 9. Display Data Bentuk Strategi Coping Stres

Subjek AG dan YN

Subjek PN dan MN

Escapism yaitu
menghindar dari masalah
dengan merokok dan
minuman keras

. Active, melakukan

tindakan untuk mencari
solusi.
Negotiation, dengan
megajak pasanagan
berdiskusi dalam
penyelesaian masalah.

. Minimization yaitu
mengabaikan  masalah
dan menganggap sepele
Seeking of instrumental

Escapism, subjek
menghindar dari masalah
dengan merokok, minuman
keras dan keluar rumah

. Self blame, subjek

menyalahkan diri tanpa ada
usaha untuk memperbaiki
diri  dan  menyelesaikan
masalah

Seeking emotional support,
subjek mendapat dukungan
secara moril dan materi dari
ibunya

. Seeking meaning, subjek

introspeksi diri dan lebih

social  support vyaitu
subjek meminta pendapat
dan nasehat dari sahabat

dekat dengan tuhan

. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)
Berdasarkan hasil reduksi data dan display data tersebut, maka dapat
diverifikasikan sebagai berikut:
a. Subjek AG dan YN
1) Latar belakang menikah dini
Berdasarkan wawancara dan observasi dapat diketahui apa
faktor yang menyebabkan subjek AG dan YN menikah di usia dini
antara lain vyaitu latarbelakang keluarga yang kurang memiliki
kedekatan satu sama lain.Keadaan ekonomi yang tidak stabil membuat
AG dan YN memutuskan untuk tidak melanjutkan pendidikannya
setelah lulus SMP. Kurangnya pemahaman akan pentingnya

pendidikan juga menjadi salah satu alas an bagi AG dan YN untuk

45
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tidak melanjutkan sekolah, rasa malas untuk belajar dan pengaruh
pergaulan di lingkungan sekitar yang di dominasi remaja putus
sekolah dan pengangguran.

Pergaulan subjek di lingkungan sekitar membawa dampak
negatif selain karena pola asuh orang tua yang terlalu membebaskan
dalam bergaul juga dipengaruhi oleh teman-teman yang memiliki
latarbelakang yang sama yaitu remaja putus sekolah dan belum
memiliki pekerjaan sehingga subjek terjerumus dalam pergaulan yang
salah seperti minum-minuman keras, merokok dan menonton video
porno. Pengaruh terlalu sering menontonvideo porno mendorong AG
melakukan persetubuhan dengan YN, intensitas pertemuan mereka
dapat dikataan jarang karena jarak dan pekerjaan. Sifat YN yang
masih polos dimanfaatkan oleh AG untuk merayu pacaranya
melakukan persetubuhan.

YN menuntut untuk dinikahi karena setelah beberapa kali
melakukan perbuatan tersebut pacar subjek merasa takut jika nanti
dirinya hamil di luar nikah. Pasanagan ini akhirnya memutuskan
menikah di usia muda karena seks bebas yang mereka lakukan selama
berpacaran dan dipengaruhi oleh pola pikir yang masih labil dimana
subjek berpikir dirinya sudah siap untuk menikah tanpa berpikir akan
perubahan peran dan beban tanggungjawab setelah menikah. Pola

asuh orang tua yang memberi kebebasan tanpa batas pada membentuk
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subjek menjadi pribadi yang kurang bertanggung jawab dan mudah
terjerumus ke dalam pergaulan yang salah.
Sumber Stres

Subjek menyadari jika dirinya merasa kesulitan untuk mencari
pekerjaan karena minimnya tingkat pendidikan. Pekerjaan AG yang
menuntut untuk bepergian dengan jarak jauh yang membuat fisiknya
lelah namun dengan penghasilan yang sedikit membuat subjek merasa
tidak puas. YN yang sering mengeluh karena minimnya penghasilan
yang di dapat menjadi beban tersendiri bagi subjek, subjek merasa
kerja kerasnya tidak dihargai. Istri sering menuntut untuk dibelikan
barang-barang yang tidak sesuai dengan kemampuan seperti motor
baru, baju yang mahal dan hal-hal yang tidak berkaitan dengan
kebutuhan pokok.

Perubahan peran dan tanggung jawab setelah menikah dan
memiliki anak menyadarkan AG dan YN bahwa kehidupan rumah
tangga tidak semudah yang dia bayangkan sebelumnya. Perselisihan
dengan istri karena salah paham, perbedaan pendapat, pengasuhan
anak, masalah ekonomi dan masalah-masalah lain yang timbul di
sebabkan karena belum matangnya pola pikir subjek dan
ketidaksiapan secara mental menjadi kepala keluarga di usia yang
masih muda. Usia yang masih muda memberi dampak pada cara
subjek mengambil keputusan, menyikapi masalah dan rentan

mengalami stres karena tahap perkembangan subjek yang seharusnya
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masih menikmati masa muda harus digantikan dengan tangungjawab
menjadi tulang punggung keluarga.
3) Dampak Terhadap Stres

Karakter subjek yang keras dan cuek mempengaruhi cara
subjek merespon sumber stres, pergaulan subjek yang hanya di kelilingi
oleh orang-orang yang sama dengan kebiasaan yang sama membentuk
karakter AG dan YN yang kurang peka terhadap lingkungan sekitar.
Subjek AG mudah marah saat sedang tertekan dan stres. Subjek juga malas
bekerja saat sedang stres karena tidak akan fokus saat melakuakn
perjalanan jauh ynag justru akan membahayakan jiwa.

Pekerjaan yang berat menguras tenaga dan pikiran juga
mempengaruhi cara subjek merespon masalah, tingkat pendidikan dan
lingkungan pergaulan juga membentuk cara pandang subjek terhadap
masalah yang cenderung ke arah yang negatif. Kehidupan spiritual juga
mempengaruhi seseorang dalam menyikapi masalah seperti yang terjadi
pada subjek AG dan YN yang jarang ibadah dan tidak dekat dengan Tuhan
membuat subjek tidak memiliki ketenangan jiwa. Respon negatif yang
tercermin dari cara bersikap menjadi bukti bahwa pendidikan, lingkungan
pergaulan dan kedekatan secara sepiritual mempengaruhi subjek dalam

merespon masalah
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4) Bentuk Strategi Coping Stres

Subjek AG dan YN menggunakan strategi coping stres
emotion focused coping yaitu strategi coping stres dimana
seseorang merespon stres secara emotional sebagai pertahanan
diri baik bersifat positif maupun negatif namun tidak jarang
menggunakan problem focused coping untuk beberapa kasus.
Ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam
mengambil langkah penyelesaian masalah, seperti subjek AG
yang mudah marah dan labil disebabkan karena usia yang masih
muda dan karakteristik yang keras dan cuek.

Dalam hal ini subjek cenderung menghindar dari masalah
dengan hal- hal negatif seperti merokok, minum-minuman Kkeras
dan menganggap sepele permasalahan. Pola asuh orang tua yang
tidak disiplin, menurutisemua kemauan subjek sehingga subjek
menjadi pribadi yang tidak bisa menghadapi masalah hidup.
Tingkat pendidikan subjek yang rendah juga mempengaruhi cara
pandang dan bersikap selain itu kurangnya dukungan dari orang
tua juga menjadikan subjek lemah dalam hal pengendalian emosi.
Berbeda dengan YN yang lebih tenang dan rasional.

b. Subjek PN dan MN
1) Latar belakang Menikah Dini
Berdasarkan dari hasil reduksi data dan penyajian data yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor menikah dini pada subjek PN
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dan MN berawal dari pengaruh pergaulan di lingkungan sekitar yang
kurangbaik membawa dampak buruk bagi PN dan MN yang sudah mulai
mengenal rokok, minuman keras dan seks sejak SMP. Sejak saat itu PN
dan MN menjadi anak yang bebas dan suka melawan orang tua. PN dan
MN tidak ingin melanjtkan pendidikan setelah karena sudah malas
untuk berpikir.

Pengaruh teman-teman yang lebih dewasa memberikan contoh
yang tidak baik, PN dan MN mulai tertarik dengan lawan jenis dan
berpacaran dan mulai melakukan persetubuhan pertama kali saat duduk
di bangku SMP. Dorongan untuk melakukan persetubuhan karena
seringnya menonton video porno dari internet dan mendengar cerita dari
teman-teman yang sudah pernah melakukan persetubuhan. Saat
berpacaran dengan MN subjek tidak berniat untuk memiliki hubungan
yang serius.

Hubungan keduanya terjalin selama satu tahun dan petama Kkali
melakukan persetubuhan di rumah kosong milik kakek PN, disana PN
mengajak paarnya untuk minum-minum lalu kemudian merayu MN
untuk melakukan persetubuhan tanpa alat pengaman. Untuk yang kelima
kali PN melakukan persetubuhan di rumah MN saat sedang mabuk yang
akhirnya mengakibatkan MN hamil dan menuntut untuk dinikahi.

2) Sumber Stres
Sumber stres pada PN dan MN adalah perubahan peran dan

tanggung jawab sebagai seorang suami dan ayah yang dirasa berat
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baginya. PN yang sudah terbiasa hidup berkecukupan dan bergantung
dengan orang tua merasa belum siap untuk menjadi tulang pungung
keluarga. Perbedaan pendapat dengan istri mengenai hal-hal kecil yang
dapat menimbulkan pertengkaran yang terkadang istri memilih untuk
pulang kerumah orangtuanya.

Beban tanggung jawab untuk merawat adik-adik MN yang masih
kecil karena mertua subjek bekerja di luar kota. Kehadiran anggota
keluarga baru yaitu anak menjadi kebahagian bagi subjek namun juga
menjadi bebankarena akan bertambah lagi kebutuhan hidup yang harus
dipenuhi. Jarak kelahiran anak pertama dan kedua yang dekat juga
membebani PN meskipun dia mendapat dukungan materi dari ibu
namun tetap saja berat karena harus menghidupi enam anggota
keluarga.

Dampak Terhadap Stres

Dampak yang terlihat pada subjek terhadap stres adalah mudah
marah dan tersinggung, subjek merasa kehilangan konsentrasi saat
bekerja seperti yang terjadi beberapa waktu lalu saat sedang bertengkar
dengan pasangan mereka lebih sering melamun saat sedang bekerja
sehingga mengakibatkan kecelakaan. Dibalik sifat PN yang cenderung
pendiam, keras dan lebih suka menyimpan masalahnya sendiri PN
adalah sosok yang lemah namun dia tidak pernah menunjukkannya

pada orang lain, dirinya mudah sekali terpuruk dan pemikir.
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PN merasa susah tidur saat stres, dan diakui oleh subjek terkadang
subjek minum-minuman keras karena dirinya kesulitan untuk tidur saat
sedang merasa stres, melempar barang-barang yang ada di sekitar juga
dia lakukan saat sedang emosi sebagai pelampiasan diri. Subjek merasa
detak jantungnya meningkat, ototnya merasa tegang dan sakit kepala
saat stres. Nafsu makan berkurang akibat dari memikirkan masalah dan
terlalu menyalahkan diri. Hal ini berlawanan dengan MN yang
cenderung nafsu makannya meningkat saat sedang stres.

Bentuk Strategi Coping Stres

Subjek PN menggunakan strategi coping stres escapism Yaitu
perilaku untuk menghindar dari masalah dan melakukan hal-hal yang
dianggap menyenangkan seperti yang dilakukan oleh subjek saat sedang
stres yaitu minum-minuman keras agar dapat melupakan sejenak
masalah, merokok untuk menenangkan diri dan keluar bersama dengan
teman-teman.

Strategi yang kedua adalah self blame, subjek sering menyalahkan
dirinya sendiri namun tidak melakuka tindakan apapun untuk
menyelesaikan masalahnya, hal ini dipengaruhi oleh sifat subjek yang
sedikit tertutup dan pendiam. Subjek sungkan untuk menceritakan
masalah kepada orang lain, beban masalah yang dirasakan disimpan
sendiri namun subjek tidak tahu bagaiman cara penyelesaiannyas

sehingga subjek menjadi pasif dan menyalakan diri sendiri.
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Strategi yang ketiga adalah seeking emotional social support, PN
dan MN mendapat dukungan secara materi dari ibunya demi
kelangsungan hidup keluarga kecilnya. Selain itu ibu dari subjek
memberi dukungan secara moral kepada subjek agar lebih dewasa
dalam menghadapi masalah.

B. Pembahasan
1. Latar belakang menikah dini

Faktor menikah dini pada kedua pasangan subjek memiliki
kesamaan yaitu yang pertama karena kurangnya pengawasan dari orang
tua yang membebaskan anak dalam pergaualan. Sejalan dengan
pendapat Kartini kartono (2011: 9) yang menyatakan bahwa pola asuh
orang tua dapat menjadi dorongan bagi seseorang untuk melakukan
kejahatan. Subjek AG merasa orang tuanya tidak pernah melarang
untuk keluar rumah hingga larutmalam dan tidak pernah menegur jika
AG mengajak pacarnya untuk datang ke rumah. Keadaan rumah yang
sepi sering dimanfaatkan oleh AG untuk melakukan persetubuhan
dengan pacar yaitu YN. Subjek PN hampir memiliki kesamaan dengan
AG dimana dirinya kurang mendapat pengawasan dari orangtua yaitu
ibu karena kesibukan bekerja dan mengurus toko. PN melakukan
persetubuhan di rumah kosong milik kakeknya yang sudah tidak
terpakai dan terkadang melakukan di rumah pacar yaitu MN saat
kondisi rumah sedang sepi. Subjek MN pertama kali melakukan

persetubuhan karena bujukan dari pacar dan dilakukan tanpa paksaan
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baik dirumah pacar maupun rumahnya sendiri karena tidak ada orantua
yang mengawasi sehingga MN bisa bebas melakukan perbuatan
tersebut dengan pacar. Subjek YN melakukan persetubuhan dengan
pacar karena bujukandan janji-janji akan bertanggungawab jika dirinya
hamil. Coleman, Butcher dan Carson (A. Supratiknya, 1995: 29) juga
mengungkapkan bahwa sikap orang tua yang over permissive atau
terlalu lunak pada anak maka akan mengakibatkan pada perilaku anak
yang tidak bertanggung jawab, egois dansuka melawan orang tua.
Faktor yang kedua adalah faktor ekonomi, pada subjek AG, YN
dan MN memiliki kesamaan dimana orang tua tidak mampu membiayai
anak- anaknya untuk mengenyam pendidikan ke tingkat yang lebih
tinggi dan untuk meringankan beban orang tua sehingga terjadi
pernikahan usia muda. Silitonga (1996: 36) mengungkapkan bahwa
faktor ekonomi menjadi salah satu penyebab pernikahan di usia
muda. Ekonomi adalah salah satu hal yang penting dalam keluarga
diamana memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarga.
Faktor yang ketiga adalah rendahnya tingkat pendidikan baik
orangtua maupun anak yang menjadi penyebab pernikahan dini hal
tersebut seperti yang terjadi pada hampir semua subjek kecuali PN yang
merupakan lulusan SMK sedangkan subjek AG, YN, dan MN hanya
lulusan SMP. Ketiga subjek lulusan SMP memutuskan untuk tidak

melanjutkan pendidikan karena keadaan ekonomi keluarga yang lemah,
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pengaruh pergaulan dengan teman-teman putus sekolah dan tidak ada
motivasi belajar.

Faktor keempat adalah seks di luar nikah yang di sebabkan oleh
pengaruh lingkungan yaitu teman, pengaruh menonton video porno,
minuman beralkohol dan dorongan seksual yang pada remaja.
Sudarsono (2004: 132) bahwa dorongan seksual untuk melakukan seks
pranikah dipengaruhi oleh bacaan, gambar-gambar dan film. Demikian
pula tontotan yang menunjukkan hal-hal berbau porno akan
memberikan rangsangan seks terhadap remaja. Subjek AG dan PN
mengungkapkan jika dirinya mulai mengenal seks sejak duduk di
bangku SMP dari teman dan menonton video porno lewat HP,
sedangkan MN dan YN pertama kali melakukan persetubuhan dengan
pacar terakhir mereka yang sekarang menjadi suami mereka dan
melakukan hubungan seks di luar nikah karena pengaruh dari pacar.
Sifat remaja yang mulai tertarik dengan lawan jenis dan rasa ingin
tahu yang tinggi mendorong mereka untuk mencoba hal baru dan
mencari tahu hal-hal yang berkaitan dengan lawan jenis terutama
mengenai  seksualitas. Mappiare (1982: 51) mengungkapkan
perkembangan perilaku seksual yang berhubungan dengan pergaulan
sosial remaja terasa kuat dorongan untuk mendekati lawan jenis

terutama pada remaja madya dan akhir remaja awal.
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2. Strategi coping stres

Pertama adalah sumber stres yang dialami oleh kedua pasangan
menikah dini secara garis besar yang pertama adalah faktor ekonomi
yang belum mapan. Pasangan pertama yaitu AG dan YN mereka berdua
berasal dari keluarga dengan ekonomi lemah sehingga setelah menikah
tidak mendapat dukungan secara materi dari keluarga. AG yang
berprofesi sebagai supir truk dengan penghasilan yang minim dan YN
sebagai ibu rumah tangga dirasa belum bisa memenuhi kebutuhan
hidup. Sama halnya dengan pasangan kedua PN dan MN, keadaan
ekonomi yang belum mapan menjadi salah satu pemicu pertengkaran
antar pasangan karena banyaknya kebutuhan hidup tidak sebanding
dengan penghasilan yang didapat namun perbedaanya ada pada
dukungan orang tua dimana pasangan kedua masih bergantung pada
orang orang tua yaitu ibu dari PN. Segala kebutuhan pokok dan
kebutuhan anak dipenuhi oleh ibu PN yang termasuk dalam keluarga
ekonomi menengah keatas berbeda dengan pasangan pertama yang
berasal dari keluarga menengah kebawah. Sumber stres yang kedua
adalah kehadiran anggota baru dalam keluarga, pada pasangan yang
pertama dan kedua mengalami hal yang sama dimana mereka merasa
kehadiran anak menjadi beban tersendiri karena akan bertambahnya
kebutuhan hidup ditenggah perekonomian mereka yang belum stabil.

Selain anak tanggung jawab terhadap adik-adik juga membebani baik
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secara materi maupun moril karena amanah yang diberikan oleh orang
tua seperti yang terjadi pada pasangan yang kedua yaitu PN dan MN.
Sumber stres yang ketiga adalah perubahan peran dan tanggung
jawab, pada kedua pasangan masing-masing merasakan perubahan
setelah menikah seperti yang dirasakan oleh AG dan PN sebagai laki-
laki yang masih muda dan ingin menikmati masa muda dengan
berkumpul bersama teman-teman merasa kebebasannya berkurang
setelah menikah dan menjadi suami karena istri yang terlalu
mengekang. Jika sebelumnya mereka bekerja dan mendapatkan uang
untuk dinikmati sendiri namun setelah menikah harus diberikan pada
istri untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Selain itu pada subjek
PN yang sebelumnya hidup nyaman bersama orang tua dengan segala
fasilitas dan kebutuhan yang tercukupi menjadi berubah setelah
menikah, dia harus hidup mandiri di rumah yang sederhana dan
penghasilan yang sedikit meskipun orang tua masih memberi bantuan
namun PN merasa perubahan dalam dirinya terjadi begitu cepat dan
merasa belum siap. Berbeda halnya dengan AG yang sudah terbiasa
hidup sederhana. Hal lain dirasakan oleh YN dan MN sebagai seorang
perempuan mereka merasakan perubahan bentuk tubuh dan fisik yang
mudah sakit saat hamil. Pada subjek MN sempat mengalami
syndrome baby blues dimana subjek merasa cemas dan takut saat

melihat anaknya lahir, MN merasabelum siap menjadi seorang ibu.
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Sumber stres yang keempat adalah perselisihan antar pasangan
yang meliputi perbedaan pendapat, pengasuhan anak, kekerasan verbal,
kebiasaanburuk pasangan dan lain-lain. Pada kedua pasangan memiliki
kesamaanyaitu pengendalian emosi yang rendah. Pada kedua pasangan
terbiasa mengeluarkan kata-kata kasar, emosi yang meledak-ledak dan
ekspresi- ekspresi yang berlebihan saat marah. Hurlock (1980: 212-
213) mengungkapkan bahwa masa remaja adalah masa dimana
seseorang mengalami  ketidakstabilan emosi yang merupakan
konsekuensi dari penyesuaian pola perilaku dan harapan sosial baru
yang menjadikan remaja kembali pada pola emosi anak-anak dimana
emosi tidak stabil, meledak- ledak, suka menggerutu, tidak mau
berbicara dan berbicara dengan suara keras terhadap orang-orang yang
menyebabkan amarah. Secara garis besar sumber stres pada kedua
pasangan memiliki kesamaan yaitu masalah ekonomi yang belum
mapan, perubahan peran dan tanggng jawab, kehadiran anggota
keluarga baru dan perselisihan antar pasangan. Selain itu ada sumber-
sumber lain yang berasal keluarga dan lingkungan. Sarafino
(Smet,1994: 115) mengungkapkan bahwa stres dapat berasal dari dalam
diriseseorang, keluarga, lingkungan atau organisasi.

Dampak terhadap stres pada masing-masing individu berbeda
tergantung cara pandang individu dalam menghadapi stres yang
menjadikan dampak tersebut positif dan negatif. Kedua pasangan

subjek memiliki respon terhadap stres yang hampir sama yaitu perasaan
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marah, cemas, kesal, dan sedih. Perasaan-perasaan tersebut dialami
hampir pada setiap indvidu namun yang membedakan adalah bagaiman
cara pandang individu terhadap stres.

Pada subjek AG saat sedang stres menjadi mudah marah dan
kesal, konsentrasi terganggu khususnya saat sedang bekerja, suka
merusak benda yang ada di sekitar, malas untuk melakukan kegiatan
terutama kehilangan semangat untuk bekerja selain itu dari segi fisik
AG merasa detak jantungnya berdetak lebih cepat dan otot-ototnya
terasa tegang.

Subjek YN, menangis sendiri di dalam kamar, tidak bisa
mengontrol perkataan, cemas dan mudah tersinggung, pencernaan
bermasalah karena memiliki riwayat sakit maag. Subjek PN merasa
mudah tersinggung, kehilangan nafsu makan, konsentrasi menurun
yang mengakibatkan tidak fokus dalam bekerja, otot terasa tegang dan
merasakan sakit kepala. Subjek MN, susah tidur, lebih sensitif dan
mudah marah, penyakit sesak nafaskambuh, nafsu makan bertambah,
cemas, otot tegang. Dampak dari stres yang ditunjukkan oleh semua
subjek mengambarkan bahwa ketika seseorang sedang stres maka tidak
hanya berakibat pada psikis namun juga fisik.

Bentuk strategi coping pada kedua pasangan subjek bermacam-
macam sesuai dengan situasi dan kondisi subjek. Strategi yang
digunakan oleh subjek adalah problem focused coping dan emotion

focused coping namun ada strategi lain yang dipakai yaitu coping
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maladaptif. Subjek AG dan PN menggunakan strategi yang sama yaitu
(1) escapism (menghindar) strategi ini digunakan seseorang untuk
menghindari masalah dengan melakukan hal- hal yang dianggap lebih
menyenangkan seperti merokok, minum-minuman keras dan berkumpul
dengan teman-teman seperti yang dilakukan oleh AG dan PN, kedua
subjek tersebut memiliki karakter yang hampir sama dikarenakan
memiliki lingkungan pergaulan yang sama. (2) minimization yaitu
pengabaian masalah seperti yang dilakukan oleh subjek AG, sifat AG
yang cuek berdampak pada cara subjek mengatasi masalah dengan
menganggap masalah sepele seakan-akan masalah yang sedang
dihadapi lebih ringan dari pada yang sebenarnya. (3) seeking emotional
social support yang digunakan oleh pasangan PN dan MN, pasangan ini
mendapat dukungan baik materi maupun dukungan moral dari ibu
kandung dari PN. (4) seeking meaning, subjek YN dan MN memilih
untuk introspeksi diri dan mendekatkan diri pada tuhan saat sedang
tertimpa masalah dan merasasedang stres. (5) acceptance yaitu subjek
MN, ia berusaha menerima keadaan dan memiliki keyakinan bahwa
suaminya akan menjadi orang yang lebih baik suatu saat. (6) self
blame, suatu tindakan pasif denganmenyalahkan diri sendiri seperti
yang dilakukan oleh subjek PN.

Jenis strategi kedua adalah problem focused coping, meliputi (1)
seeking of instrumental social support, subjek AG, YN, dan MN

menggunakan strategi ini yaitu masing-masing subjek bercerita dengan
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orang terdekat untuk mendapat nasehat atau solusi dari permasalahan
yang menimbulkan stres. (2) active coping, subjek YN menggunakan
strategi ini sebagai solusi saat keluarganya mengalami masalah
ekonomi, YN berusaha untuk mencari pekerjaan untuk membantu
suami memenuhi kebutuhan rumah tangga. Strategi coping yang
dilakukan oleh setiap orang berbeda- beda tergantung pada tingkat stres
yang dialami ataupun cara pandang individu terhadap stres maka dari
itu akan memiliki perilaku coping yang berbeda, hal ini karena ada
beberapa faktor yang mempengaruhi. Smet (Utomo, 2008: 28-30)
mengatakan bahwa kondisi individu, karakterisktik pribadi, sosial
kognitif, hubungan dengan lingkungan sosial mempengaruhi seseorang

dalam mengambil langkah coping.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa selama melakukan penelitian ini masih
terdapat kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Keterbatasan
tersebut yaitu subjek tidak dapat menangkap pertnyaan yang diajukan oleh
peneliti saat wawancara. Subjek kurang fokus ketika peneliti mewawancarai
dan jawaban subjek kurang deskriptif dimungkinkan karena tingkat
pendidikan dari semua subjek hanya lulusan SMP dan hanya satu subjek yang

memiliki pendidikan SMA



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yang sekaligus merupakan jawaban
dari tujuan penelitian, yaitu:
1. Latar belakang remaja menikah di bawah umur
a. Subjek AG dan YN
Pengaruh salah pergaulan dan seringnya menonton video porno
mendorong AG dan YN melakukan hubungan di luar nikah yang
akhirnya membuat AGdan YN harus menikah di usia muda selain itu
karena alasan ingin meringankan beban orang tua.
b. Subjek PN dan MN
Kurangnya kasih sayang dan pengawasan orangtua menjadi alasan PN
dan MN malas untuk sekolah dan terjerumus ke dalam pergaulan yang
negatif. Pengaruh mengkonsumsi minuman keras dan menonton video
porno membuat PN dan terdorong melakukan persetubuhan dengan

pacar yang mengakibatkan hamil di luar nikah.
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2. Sumber stres
a. Subjek AG dan YN
Sumber stres subjek AG dan YN vyaitu permasalah ekonomi yang belum
mapan, penghasilan yang sedikit, perubahan peran dan tanggung jawab
sebagai suami dan ayah, kehadiran anggota kelurga baru, kekerasan
verbal dari suami, rasa bosan karena tidak memiliki kegiatan selain
sebagai ibu rumah tangga, fisik yang lemah saat hamil, dan kehilangan
rasa percaya diri pasca melahirkan
b. Subjek PN dan MN
Sumber stres subjek PN dan MN adalah pekerjaan yang belum mapan,
tanggung jawab yang besar, perselisinan dengan pasangan, syndrome
baby blues, pandangan buruk lingkungan sekitar, perubahan peran dan
tanggung jawab, rasa bosan dan kehilangan kebebasan.kehadiran
anggota baru dalam keluarga yaitu anak dan adik-adik dari MN.
3. Dampak terhadap stres
a. Subjek AG dan YN
Dampak stres pada subjek AG dan YN, mudah marah dan tersinggung,
merusak benda yang ada di sekitar saat sedang marah, keluar kata-kata
kasar sebagai bentuk pelampiasan, merasa detak jantung meningkat,

merasa cemas, mudah tersinggung dan nafsu makan berkurang.
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b. Subjek PN MN
Dampak stres pada subjek PN dan MN, mudah tersinggung, kehilangan
nafsu makan, sulit tidur, detak jantung meningkat, otot menjadi tegang
sehingga mengaibatkan sakit kepala dan kehilangan konsentrasi
terutama saat bekerja yang mengakibatkan kecelakaan saat bekerja
karena tidak fokusdan sakit pada fisik.
4. Bentuk strategi coping stress
a. SubjekAGda N

Strategi coping stres AG dan YN yaitu menghindari masalah,
mengabaikan masalah dan menganggap masalah yang dihadapi lebih
ringan dari kenyataanya dan meminta nasehat dan solusi pada orang
terdekat, mencari solusi dari masalah ekonominya dengan tindakan
mencari pekerjaan, melibatkan suami untuk mencari solusi dari masalah
rumah tangga, introspeksi diri dan mendekatkan diri pada tuhan.

b. Subjek PNdan MN

Strategi coping stres PN dan MN adalah upaya subjek untuk
menghidar dari masalah dengan alkohol, merokok dan berkumpul
dengan teman, menyalahkan diri sendiri namun tidak melakukan
tindakan apapun, subjek mendapat dukungan dari orang tua yaitu ibu
baik moril maupun materi, meminta saran dan bantuan pada ibu mertua

maupun sahabat untuk mencari solusi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi subyek remaja menikah dini
Subyek yang melakukan pernikahan dini agar lebih meningkatkan
hubungan dengan keluarga agar mendapat masukan dan arahan dari
orang yang lebih dewasa. Menjalin pertemanan yang lebih luas dengan
orang- orang yang memberikan pengaruh positif agar dapat merubah pola
pikir dan kebiasaan yang kurag baik. Selain itu menambah wawasan
tentang kehidupan rumah tangga dan peran sebagai orang tua agar tidak
salah dalam mengambil langkah saat mengalami permasalahan dalam
rumah tangga.
2. Bagi orang tua subyek
Orang tua sebaiknya memberikan pengarahan pada anak dalam
menjalankan perannya sebagai suami/istri dan sebagai orang tua muda.
Orang tua juga di harapkan memiliki peran untuk mencegah terjadinya
pernikahan di usia dini.
3. Bagi Kepala desa
Di harapkan kepala desa memiliki peran untuk mencegah semakin
banyaknya pernikahan di usia dini seperti melakukan penyuluhan bagi
remaja. Belum adanya upaya dari pemerintah desa dalam menanggulangi

seks bebas pada remaja yang akan berakibat pada pernikahan usia dini
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Validator
Nama
NIP
Jurusan :

B. Petunjuk Pengisian Validasi

Lembar penilaian ini  dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi

tentang instrument validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen
penelitian yang berjudul “Coping Stress Wanita Yang Menikah Di Bawah
Umur Dalam Menghadapi Permasalahan Rumah Tangga Di Desa Lempur
Danau Kecamatan Keliling Danau”. dengan petunjuk penilaian sebagai
berikut:

1. Kepada Bapak/lbu berkenan memberikan skor dengan cara memberikan
tanda checklist () pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:

a. Sangat sesuai D4
b. Sesuai 03
c. Tidak Sesuai D2

d. Sangat Tidak Sesuai : 1
2. Jika Bapak/lbu menganggap perlu ada revisis, maka mohon Bapak/Ibu
memberikan butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang
telah disediakan
C. Validasi Instrument
No Aspek yang dinilai Bobot
1 2 8 4

1 | Kesesuaian pertanyaan wawancara dengan
tujuan wawancara

2 | Pertanyaan wawancara mudah dipahami

3 | Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan
singkat dan jelas

4 | Bahasa yang digunkana tidak mengandung
makna ganda

Jumlah Skor

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan Penilaian
1. Valid (dapat digunakan dengan revisis)
2. Tidak valid (dapat digunakan dengan) Sungai Penuh 2022

Validator



KISI-KISI DAN PEDOMAN WAWANCARA

Informan

Hari/ Tanggal
Wawancara ke
Tempat Wawancara :

No

Kisi-kisi Wawancara

Pertayaan

Deskripsi Jawaban

1

Latar belakang menikah
dibawah umur

Mengapa anda melakukan
pernikahan pada usia dini ?

Apa yang mempengaruhi anda untuk
menikah pada usia dini?

Dapatkah anda ungkapkan apa yang
menjadi  alasan anda  dalam
memutuskan menikah diusia dini?

Bagaimana perasaan anda setelah
melangsungkan pernikahan ?

Bagaimana keterlibatan orangtua
anda terhadap keputusan anda dalam
melakukan pernikahan dini?

Jika terjadi perslisihan dengan
pasangan anda apa yang biasanya
menjadi pemicu?

Bagaimana anda mengatasi
perselisihan dalam rumah tangga ?

Seperti apa keterlibatan orang tua
dalam penyelesaian dalam rumah
tangga ?

Apakah pernikahan dini merupakan
suatu tradisi dalam keluarga anda?

Pada saat memutuskan menikah,
apakah anda berstatus pelajar atau
telah putus sekolah?

Setelah menikah apakah anda masih
tinggal satu rumah dengan orang tua?

Apakah keputusan menikah muda ini
adalah pilihan anda atau ada
pengaruh atau tekanan dari luar?

Sumber stres

Kenapa setelah menikah anda
mengalami stres? Apakah dan apa yg
anda rasakan?

Dapatkah anda  mengungkapkan
bagaimana stresnya anda dapat
mengganggu keharmonisan dalam
rumah  tangga anda  selama




pernikahan?

Perubahan sepergi apakah yang anda
rasakan dari pasangan anda setelah
melakukan pernikahan?

Bagaimana kehidupan anda setelah
melakukan pernikahan?

Dampak stres

Bagaimana perubahan tingkah laku
anda setelah menikah?

Apa saja dampak yang anda rasakan
dalam perkawinan anda jalani
dengan umur yang masih dini?

Apakah setelah menikah anda
langsung mandiri atau masih hidup
serumah dan bergantung kepada
bapak/ibu?

Dampak apa saja yang anda alami
dalam mengasuh anak sesudah
menikah?

Akibat subjektif

Bagaimana perlakuan suami anda
disaat anda bertengkar atau ada
masalah?

Masalah  apa saja  yang
menyebabkan anda stress dan putus
asa?

Apakah anda pernah menghadapi
masalah yang sangat berat sehingga
menyebabkan stres dan putus asa ?

Akibat perilaku

Kesalahan apa saja yang anda
lakukan sehingga membuat suami
anda marah?

Bagaimana cara menghadapi
permasalahan yang terjadi didalam
rumah tangga?

Resiko apa saja yang anda alami
yang membuat anda merasa stres ?

Akibat kognitif

Jika dalam rumah tangga anda tidak
menemukan jalan keluar apa yg anda
lakukan?

Apakah ada tuntutan dari suami yang
membuat anda tertekan? Seperti apa
tuntutan tersebut? Tolong jelaskan!

Biasanya dari mana anda mencari
informasi untuk mendapatkan solusi
dari masalah yang dihadapi ?

Akibat fisiologis

Apa dampak dari stres yang anda




alami dalam rumah tangga?

Apakah sebelum melakukan tindakan
anda berpikir secara matang dengan
pertimbangan ?

Akibat organisasi

Bagaimana tanggapan atau respon
masyarakat terhadap pernikahan dini
yang anda lakukan yang membuat
anda stres?

Sejauh anda menceritakan
menceritakan masalah anda pada
orang lain?

Dapatkah anda ungkapkan
bagaimana keterlibatan keluarga
terhadap keputusan anda selama
berumah tangga?

Strategi coping stres

Apakah setelah menikah anda sering
merasa kelelahan dan sakit kepala?
Bagaimanacara anda mengatasi rasa
sakit tersebut?

Bagaimana strategi coping stress
anda sebagai Wanita dalam
menghadapi permasalahan rumah
tangga?

Bagaimana anda menghadapi kalau
ada faktor kendala dalam strategi
strategi coping stres anda dalam
menghadapi permasalahan rumah
tangga?

Bagaimana komunikasi anda dengan
pasangan, serta apakah anda selalu
terbuka dengan pasangan dalam
setiap masalah?

Bagaimana strategi strategi coping
stres anda dengan lingkungan
keluarga dan masyarakat? Kemudian
apakah anda aktif dalam kegiatan
keluarga dan masyarakat?

Bagaimana anda melakukan strategi
coping stress terhadap masalah yang
muncul lagi pada diri anda?




Simpulan :

Pewancara

Nurtasya Adi Ningsih
NIM.1810207076
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3. Kurikulum Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Kerinci.
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Dinyatakan : Diterima / Tidak diterima untuk meneruskan penelitian dengan
Proposal Skripsi tersebut di atas.

Sungai Penuh, ..\3.. .... LAt AN 2022
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